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ABSTRAK
PENGARUH MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
DENGAN MEDIA VIDEO TERHADAP HASIL BELAJAR

PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN TERPADU
KELASV SD NEGERI 1 PRINGSEWU SELATAN

Oleh
IFAN AWANDA

Masalah dalam penelitian ini adalah ketuntasan hasil belgjar peserta didik pada
pembelgaran terpadu yang masih rendah. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelgjaran Contextual Teaching and
Learning dengan Media Video terhadap hasil belgjar peserta didik pada
pembelgjaran terpadu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experiment dengan nonequivalent control group design. Pendlitian ini
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpuulan data pada penelitian ini
menggunakan tes dan lembar observasi aktivitas peserta didik pada model
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning dengan Media Video. Data
analisis menggunakan regresi linier sederhana. Hasil analisis data diperoleh
simpulan bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelgjaran Contextual
Teaching and Learning dengan Media Video terhadap hasil belgjar peserta didik

pada pembel gjaran terpadu kelas V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

Kata kunci : Contextual Teaching and Learning, hasil belgar, Media Video,
pembel gjaran terpadu.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEARNING MODEL CONTEXTUAL TEACHING
AND LEARNINGWITH VIDEO MEDIA ON LEARNING RESULT
PARTICIPANT OF EDUCATION ON INTEGRATED LEARNING

CLASSV SD NEGERI 1 PRINGSEWU SELATAN

By

IFAN AWANDA

The problem of the research is the completeness of the learners learning
outcomes in the integrated learning is still low. This study aims to determine the
effect of using Contextual Teaching and Learning learning model with Media
Video on students learning outcomes in integrated learning. The method used in
this research is quas experiment with nonequivalent control group design. This
research uses purposive sampling. Data collecting technique in this research use
test and observation sheet of learners activity on learning model Contextual
Teaching and Learning with Media Video. Data analysis using simple linear
regression. The result of data analysis obtained by the conclusion that there is
influence of the use of Contextual Teaching and Learning model with Media
Video to learners learning result on integrated learning of class V SD Negeri 1
Pringsewu Selatan.

Keywords. Contextual Teaching and Learning with Media Video, integrated
learning, learning outcomes
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesual dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum
dinyatakan bahwa mulai tahun pelgaran 2013/2014 diberlakukan
kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013 secara bertahap. Pengembangan
Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan dari pengembangan
kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004

dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006.

Proses pembel gjaran kurikulum 2013 dilakukan secara terpadu dan peserta
didik dituntut untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelgaran
sehingga pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan pembelgaran
berpusat pada peserta didik bukan pada pendidik. Pendidikan di Indonesia
diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang berkompeten dan memiliki
keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi
kognitif,afektif dan psikomotorik agar nantinya dapat meningkatkan hasil
belgjar peserta didik. Pembelgjaran yang diterapkan pada kurikulum 2013
adalah pembelgjaran terpadu, pembelgaran berbasis terpadu yang
didasarkan pada tema dan kemudian dikaitkan antara mata pelgjaran yang

satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, dengan adanya penggabungan



mata pelgjaran tersebut akan memudahkan peserta didik untuk mengikuti
proses pembelgaran di kelas dan membantu peserta didik dalam
memahami materi pelgaran. Mata pelgaran yang dimaksudkan dalam
proses pembelgjaran yakni Bahasa Indonesia, IImu Pengetahuan Alam
(IPA) ,llmu Pengetahuan Sosia (IPS), Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), dan SBDP. Semua mata pelgjaran mempunyai
peranan penting untuk membantu peserta didik dalan mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai-nila yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat baik di tingkat lokal, nasional

maupun global.

Pembelgaran di sekolah melibatkan komponen-komponen pembelgaran,
pendidik, peserta didik, dan model belgar. Seorang pendidik memegang
peranan penting dalam proses pembelgaran guna tercapainya tujuan
pembelgjaran, karena pendidik secara langsung dapat mempengaruhi,
membina, mendidik dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan
peserta didik khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah,

pendidik menentukan keberhasilan peserta didik.

Pembelgaran dapat dikatakan efektif dan optima apabila tujuan
pembelgjaran dapat tercapai. Demi mencapal tujuan pembelgaran, seorang
pendidik dapat menciptakan situasi dan kondis belgar yang baik dengan
cara efektif. Pendidik dituntut untuk memiliki kreatifitas serta inovatif agar
mampu menciptakan situasi pembelgjaran yang menyenangkan. Seorang
pendidik diharapkan memiliki cara atau model menggar yang baik dan

harus kreatif dalam memilih model pembelgjaran.



Penerapan model pembelgjaran dimaksudkan untuk mencapa tujuan
belgjar yang baik dan efektif yang dapat membuat peserta didik mampu
berfikir kritis dan aktif serta dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik
daam proses pembelgaran. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan
pendidik dalam menguasai model pembelgjaran yang diterapkan, karena
berperan dalam membantu proses pembelgaran yang lebih efektif. Nilai
hasil belgar peserta didik dapat digunakan sebagai parameter untuk
menilai keberhasilan proses kegiatan pembelgjaran di sekolah dan juga
dapat mengukur kinerja pendidik dalam melaksanakan proses

pembelgaran.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di SD Negeri 1
Pringsewu Selatan Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu pada
tanggal 07 - 09 November 2017 diperoleh informasi bahwa kurikulum
yang digunakan dalam proses pembelgaran di SD tersebut sudah
menggunakan Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil observas dan
wawancara, semua kelas sudah menggunakan kurikulum 2013. Di kelas V
khususnya, terbagi menjadi dua kelas yakni kelas VA dengan jumlah
peserta didik 27 dan kelas VB berjumlah 26 peserta didik. Dari hasil nila
UTS yang diperoleh dinyatakan bahwa peserta didik yang belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mencakup pada mata
pelgjaran Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilimu
Pengetahuan Sosia (IPS), Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn), serta Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) dapat dilihat pada tabel

nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) tema 1, 2, dan 3 berikut:



Tabel 1. Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Pembelajaran
Terpadu Tema 1, 2, dan 3 Peserta Didik Kelas VA dan
Kelas VB SD Negeri 1 Pringsewu Selatan Tahun
Ajaran 2017/2018.

Mata Bahasa
IPA IPS PPKn SBDP
Pelajaran Indonesia
KKM 75
Nilai <75 | =75 | <75 | =75 | <75 | =75 | <75 | =75 | <75 >75
KelasV A 16 11 15 12 18 9 16 11 17 10

Per sentase 59,26 |40,74 |5555 |44,44 |66,66 |33,34 |59,26 [40,74 |62,96 | 37,04
Ketuntasan

KelasV B 15 11 16 10 17 9 16 10 15 11

Per sentase 57,69 |4231 |6153 |3847 |6538 (3462 |[6153 3847 |57,69 | 4231
Ketuntasan

Sumber: Dokumentasi Nilai Kelas V' SD Negeri 1 Pringsewu Selatan
Tahun Ajaran 2017/2018.

Berdasarkan tabel 1 terlihat nila ulangan tengah semester ganjil pada
kelas V A memenuhi ketuntasan belgar, dilihat pada KKM 75 berturut-
turut pada pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia sebesar 40,74% , [Imu
Pengetahuan Alam (IPA) sebesar 44,44%, IImu pengetahuan Sosia (IPS)
sebesar 33,34%, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

sebesar 40,74%, serta Seni Budaya dan Prakarya sebesar 34,04% .

Menurut Mulyasa (2017: 131) Peserta didik dikatakan tuntas belgjar jika
mampu menyel esaikan, menguasal kompetensi, dan karakter atau mencapai
tujuan pembelgaran minimal 75% dari seluruh tujuan pembelgaran,
sedangkan dari segi hasil, proses pembentukan kompetensi dan karakter
dikatakan tuntas dan berhasil pada kelas dilihat dari jumlah peserta didik

yang mampu menyel esaikan atau mencapai minimal 75%.



Berdasarkan kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
peserta didik kelas V semester ganjil pada ujian tengah semester SD
Negeri 1 Pringsewu Selatan tahun pelgaan 2017/2018 relatif rendah dan
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Penyebab
rendahnya hasil belgar pesrta didik diduga terjadi proses pembelgaran
kurang variatif sehingga peserta didik kurang aktif mengikuti
pembelgaran. Pendidik menjelaskan dan peserta didik mendengarkan
pendidik berbicara. Peserta didik cenderung duduk diam dibangkunya dan
mendengarkan pendidik menjelaskan materi pokok dan yang terjadi adalah

peserta didik bosan di kelas dan malas untuk mengikuti proses belgjar.

Berdasarkan observas yang diketahui bahwa model pembelgaran dan
media yang digunakan pada proses pembelgjaran belum maksimal, yaitu
pembelgjaran yang masih cenderung berpusat pada pendidik sehingga
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelgjaran. Seorang pendidik
daam menyampaikan materi perlu memilih model mana yang sesuai
dengan peserta didik dan keadaan kelas sehingga peserta didik tertarik
untuk mengikuti proses pembelgaran. Peneragpan model yang dipadukan
dengan media yang kreatif dan variatif dalam pembelgaran di kelas dapat

membuat peserta didik menjadi aktif mengikuti proses pembelaaran.

Pendidik dapat memberikan model pembelgaran yang menyenangkan dan
mudah dimengerti oleh peserta didik, serta pendidik dapat memadukan
model pembelgjaran tersebut dengan media yang mudah dipahami oleh

peserta didik salah satunya yaitu dengan menggunakan media audio viual



(video). Salah satu model pembelgjaran yang dapat membuat peserta didik
dapat menjadi lebih aktif dan menemukan konsepnya sendiri sesuai dengan
kehidupan nyata pada peserta didik adalah model pembelgaran Contextual
Teaching and Learning dengan Media Video. Menurut Rusman (2014:
190) mengartikan pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
sebagali suatu pembelgaran yang memberikan fasilitas kegiatan belgjar
peserta didik untuk mencari, mengolah dan menemukan pengalaman
belgjar yang lebih bersifat konkret melalui keterlibatan aktivitas peserta

didik dalam mencoba, melakukan dan mengalami sendiri.

Berkaitan dengan pemilihan media pembelgaran peserta didik terdapat
tingkatan keabstrakan yang dihasilkan, ada yang menghasilkan simbol,
gambar, suara, serta ada yang menghasilkan gambar dan suara. Menurut
Dade (dadam Asyhar, 2012: 49) media seperti gambar diam, gambar
bergerak, film, rekaman video dan audio, atau radio mampu menyajikan
pengalaman nyata pada peserta didik, sehingga dapat membantu peserta
didik dalam mengintegrasikan pengalaman tersebut dengan pengalaman
sebelumnya yang sudah ada padanya. Bahwa belgjar yang diperoleh dari
pengalaman langsung ataupun pengalaman terbatas sangat efektif karena
memberikan pengalaman yang konkret bagi peserta didik sekolah dasar
sesuai dengan cirinya yang memerlukan sesuatu yang konkret untuk

belgjar.

Pembelgaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and
Learning dengan Media Video diharapkan dapat memberikan pengalaman

belgjar nyata bagi peserta didik karena dengan model pembelgaran yang



dipadukan dengan media video peserta didik akan lebih mudah memahami
dan mengerti materi yang di berikan oleh pendidik mereka memperoleh
pengalaman yang bermakna dan menemukan sendiri pengetahuannya serta

diharapkan dapat berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang di lakukan dengan
mewawancarai pendidik kelas VV, model Contextual teaching and Learning
dengan media Video belum diterapkan dalam pembelgaran di kelas,
pendidik juga masih kurang memahami model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan media Video. Peneliti dapat menyimpulkanbahwa
keunggulan model Contextual Teaching and Learning dengan media Video
adalah peserta didik lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh
pendidik, karena pada proses pembelgjaran pendidik memberikan materi
yang nyata yaitu sesuai dengan kehidupan nyata pada peserta didik, jadi
pembelgaran lebih bermakna dan lebih mudah dipahami dan dimengerti
oleh peserta didik, dan menjadikan proses pembelgaran Iebih

menyenangkan dan bermakna.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikas masalah yang

diambil oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Hasil belgar peserta didik pada pembel gjaran terpadu masih rendah.

2. Proses pembelgjaran bersifat monoton, sehingga kegiatan belgar
mengajar yang selamaini dilaksanakan masih terkesan membosankan

3. Proses pembelgjaran masih berpusat pada pendidik (teacher center).



4. Belum diterapkannya model pembelgjaran yang bervariasi, salah satunya
model Contextual Teaching and Learning dengan Media Video.
5. Pendidik belum memberikan pembelgjaran terpadu sebagai suatu proses

belgjar yang menemukan secara ilmiah.

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, maka penelitian ini hanya akan

dibatasi pada:

1. Ketuntasan hasil belgjar peserta didik pada pembelgaran terpadu di
KelasV SD Negeri 1 Pringsewu selatan masih rendah.

2. Model Pembelgaran yang belum bervarias salah satunya model
Contextual Teaching and Learning dengan Media Video pada

pembelgjaran terpadu di kelasV SD N 1 Pringsewu Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model Contextual Teaching and
Learning dengan Media Video terhadap hasil belgjar peserta didik pada
pembelgaran terpadu di kelasV A SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belgar peserta didik pada
pembelgaran terpadu sebelum dan sesudah di terapkannya model
Contextual Teaching and Learning dengan Media Video di kelasV SD

Negeri 1 Pringsewu Selatan.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Contextual Teaching
and Learning dengan Media Video terhadap hasil belgjar peserta didik
pada pembel gjaran terpadu di kelas VB SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

2 Untuk Mengetahui perbedaan hasil belgar peserta didik pada
pembelgaran terpadu sebelum dan sesudah di terapkannya model
Contextual Teaching and Learning dengan Media Video di kelasV SD
Negeri 1 Pringsewu Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat secara langsung maupun tidak

langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
khususnya.

b. Pendidikan Pendidik Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi
pendidik dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
prestasi belgjarnyadi sekolah.

c. Hasil pendlitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam

mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.



2. Manfaat Praktis

a Bagi Pesertadidik
Melalui model Contextual Teaching and Learning dengan Media
Video mampu mengatasi kejenuhan dan membut peserta didik aktif
dalam proses belgar menggar untuk meningkatkan hasil belgar
pesertadidik.

b. Bagi Pendidik
Pendidik dapat menggunaan model Contextual Teaching and
Learning dengan Media Video sebaga aternatif untuk
meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

c. Bagi Sekolah
Sebaga masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaan serta
pengembangan bagi pendidik agar dapat lebih profesional dalam
melaksanakan proses pembelgaran sehingga mutu pendidikan di
sekolah dapat ditingkatkan.

d. Pendliti
Menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan
Media Video untuk meningkatkan hasil belgar peserta didik
sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang pendidik yang

profesional.

G. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup hal-hal sebagai berikut.

1. Ruang lingkup objek penelitian



Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah hasil belgar peserta
didik pada pembelgaran terpadu di kelas V' A menggunakan model
Contextual Teaching and Learning dengan Media Video.

. Ruang lingkup subjek penelitian

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V
SD N 1 Pringsewu Selatan Kecamatan Pringsewu Kabupaten
Pringsewu.

. Ruang lingkup waktu penelitian

Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah pada semester genap tahun
pelgjaran 2017/2018

. Ruang lingkup tempat penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SD Negeri 1 Pringsewu

Selatan Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Hakikat Belajar

. Pengertian Belajar

Kehidupan sehari-hari sering kali kita mendengar kata “belajar” adalah
jika seseorang sedang membaca buku atau seorang peserta didik yang
duduk di kelas mendengarkan pendidik menjelaskan materi pelgaran.
Namun jika ditelaah lebih dalam kata “belajar” memiliki makna yang
lebih luas lagi. Belgar merupakan suatu proses dari tidak tahu menjadi
tahu. Kegiatan belgar dapat berlangsung di mana sgja, kapan sga, dan
dengan siapa sga. Seseorang dianggap telah belgjar sesuatu jika dia

dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.

Menurut Rusman (2014: 134) belgjar adalah proses perubahan tingkah
laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi
dengan lingkungan. Belgjar bukan hanya sekadar menghapal, melainkan
suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sedangkan
menurut Sardiman (2014: 20) mengungkapkan bahwa belgar itu berupa
perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati,mendengarkan, meniru dan

sebagainya. Menurut Slameto (2013: 2) belgjar adalah suatu proses usaha
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dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Mudjiono
(2015:18) belgjar merupakan internal yang kompleks. Keterlibatan dalam
prosesinternal tersebut adalah seluruh mental yang meluputi ranah-ranah

kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri
seseorang setelah melalui serangkaian kegiatan sebagai hasil dari

interaksi dengan lingkungan sekitar.

2. Teori Belgjar

Teori-teori belgar berkembang segaan dengan berkembangnya
psikologi pendidikan. Terdapat berbagai teori belgjar, di antaranya yaitu
teori belgar behavioristik, teori belgjar kognitif dan teori belgjar

konstruktivistik.

1. Teori Belgjar Behavioristik
Teori belgar behavioristik adalah perubahan tingkah laku
manusia yang dikendalikan dan dipengaruhi oleh ganjaran atau
penguatan dari lingkungan, sehingga belgjar merupakan tingkah
laku yang dapat diamati disebabkan adanya stimulus dari luar.
Menurut Sukmadinata (2003: 168) Belgar merupakan akibat

adanyainteraks antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap



telah belgar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan

perilakunya, jadi teori belgar behavioristik merupakan

perubahan tingkah laku seseorang yang di akibatkan dari adanya

stimulus dari luar, dari pesertadidik tidak tahu menjadi tahu.

Sedangkan menurut Piaget dalam Budiningsih, (2012: 20) teori

belgjar behavioristik menyebutkan bahwa:
“Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
adanya interaksi antara stimulus dan respon”. Dengan kata
lain, belgar merupakan bentuk perubahan yang dialami
peserta didik dalam ha kemampuannya untuk bertingkah
laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara
stimulus dan respon. Seorang dianggap telah belgjar sesuatu
jikaia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.”

. Teori Belgjar Kognitif

Perkembangan kognitif anak akan mau apabila melaui

beberapa tahapan. Perkembangan kognitif bergantung pada

seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan berinteraksi dengan

lingkungannya. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan

dimana anak belgjar sangat menentukan proses perkembangan

kognitif anak. Menurut Piaget dalam Komaasari (2010: 19),

menyebutkan bahwa:
“Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual,
pada umumnya akan berhubungan dengan proses mencari
keseimbangan antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada
satu Sis dengan apa yang ia lihat sebagai suatu fenomena
baru sebagai pengalaman dan persoaan.”

. Teori Belgjar Konstruktivistik

Paham konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan

dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci
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utama dari belgjar bermakna. Menurut Piaget dalam Budiningsih
(2012: 58), teori kontruktivistik “Belajar merupakan suatu
proses pembentukan
pengetahuan”. Sedangkan menurut Slavin dalam Al-Tabany
(2014:29), teori konstruktivis adalah teori yang menyatakan
bahwa:
“peserta  didik harus menemukan  sendiri  dan
mentransformasikan  informasi kompleks, = mengecek

informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya
apabila aturan itu tidak lagi sesuai.”

Sedangkan menurut Schmidt dalam Rusman (2014: 231), dari segi
paedagogis, pembel gjaran berbasis masalah didasarkan pada teori belgar
konstruktivistik dengan ciri:

a) Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario
permasal ahan dan lingkungan belgjar.

b) Pergulatan dengan masalah dan proses inquiry masaah
menciptakan disonansi kognitif yang menstimulasi belgjar.

c) Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosias
sosid dan evaluas terhadap keberadaan sebuah sudut
pandang.

Penelitian ini  menggunakan teori kontruktivistik karena teori
kontruktivistik merupakan sebuah teori yang melibatkan peserta didik
secara langsung untuk membangun pengetahuannya sendiri. Model ini
berpengaruh untuk peserta didik secara langsung dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Hal ini selaras dengan model Contextual
Teaching and Learning dengan Media Video dimana peserta didik

berusaha untuk menemukan sendiri pengetahuannya dan membangun

sendiri pengetahuannya.

15
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3. Hasll Belgjar

Hasil belgar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah
mengalami proses belgjar. Menurut Sudjana dalam Kunandar (2010: 276)
mengemukakan bahwa hasil belgjar merupakan suatu akibat dari proses
belgjar dengan menggunakan aat pengukuran berupa tes yang disusun

secaraterencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan.

Menurut Susanto (2013: 5) hasil belgjar peserta didik adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgar, selain itu, hasil
belgjar juga merupakan perubahan- perubahan yang terjadi pada diri
peserta didik, baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belgar. Menurut Bloom dalam Sudjana (2012: 22-23)
mengungkapkan bahwa:

1. Ranah kognitif yaitu memahami pengetahuan faktual dengan
cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah dan tempat bermain.

2. Ranah afektif yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, percayadiri dan santun.

3. Ranah Psikomotor adalah menyagjikan pengetahuan faktual
dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, daam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan anak yang beriman
dan berakhlak mulia.

Pembelgaran terpadu pada kurikulum 2013 di kelas V mencakup
Kompetens Inti sebagai berikut:

1. Kl1 yaitu menerima dan menjalankan gjaran Agama yang
dianutnya.

2. Klz2 yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman dan pendidik.



3.

Pendlitian
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Klz yaitu memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah.

. Klayaitu menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang

jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

ini membatas hasil belgjar yaitu dalam ranah kognitif.

Penyusunan tingkat hasil belgjar kognitif dimulai dari yang paling rendah

dan sederhana yaitu hafalan sampa tingkat yang paling tinggi yaitu

evaluas.

Menurut Benyamin Bloom dalam Arikunto (2013) membagi hasil belgjar

kognitif sebagai berikut:

1

2.

Pengetahuan (C1), merupakan kemampuan kognitif yang
paling rendah karenatidak terlalu banyak meminta energi.
Pada tingkatan ini dibagi menjadi dua yaitu mengena dan
mengingat kembali.

Pemahaman (C2), merupakan kemampuan untuk melihat
hubungan fakta dengan fakta.

Penergpan atau aplikas (C3), merupakan kemampuan
kognitif untuk memahami konsep, hukum, dalil, aturan,
gagasan, cara, dan menggunakannya untuk memecahkan
masalah dengan benar.

Andisis (C4), merupakan kemampuan untuk memahami
sesuatu dan menguraikannya kedalam unsur-unsur.

Syntesis (C5), merupakan kemampuan memproduksi dan
mengkombinasikan elemen-elemen untuk membentuk sebuah
stuktur yang unik.

Evauas (C6), merupakan kemampuan menilai manfaat suatu
hal untuk tujuan tertentu berdasarkan kriteria yang jelas.

Hasil belgjar dalam proses pembelgaran yang dibatasi oleh pendliti yaitu:

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan
bahwa hasil belgjar adalah perubahan sikap seseorang setelah mengikuti
proses belgjar. Adapun indikator hasil belgar yang ingin dicapa dalam
penelitian ini yakni meliputi 3 aspek yakni aspek kognitif, aspek afektif
dan aspek psikomotorik. Namun peneliti membatas hanya pada aspek
kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan analisis,

hal itu nanti akan terlihat dalam berlangsungnya proses pembel g aran.

Pembelgjaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and
Learning dengan Media Video peserta didik berusaha untuk menemukan
pengetahuannya sendiri sesuai dengan kehidupan nyata pada peserta
didik, pendidikhanya membantu serta membimbing dan pembelgaran
berpusat pada peserta didik dengan peserta didik menggali potensi-

potensi yang ada dalam dirinya.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belgar sebaga salah satu indikator pencapaian tujuan pembelgjaran
di kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang memengaruhi hasil belgar itu
sendiri. Menurut Susanto (2013: 12) faktor-faktor yang mempengaruhi

hasi| belgjar adalah sebagai berikut:

1. Faktor interna merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
pesertadidik, yang mempengaruhi kemampuan belgjarnya.

1) Faktor biologis, yang meliputi kesehatan, gizi, pendengaran,
dan penglihatan. Jika salah satu faktor biologis terganggu, hal
itu akan mempengaruhi hasil belgar pesertadidik.

2) Faktor psikologis, yang méliputi inteligensi, minat dan
motivasi, serta perhatian ingatan berpikir.

3) Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani.
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2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik yang mempengaruhi hasil belgar yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

1) Faktor keluarga, yaitu lembaga pendidikan yang pertama dan
terutama.

2) Faktor sekolah, yang meliputi metode mengajar, kurikulum,
hubungan pendidik dengan peserta didik, peserta didik
dengan peserta didik, dan berdisiplin di sekolah.

3) Faktor masyarakat, yang meiputi bentuk kehidupan
masyarakat sekitar yang dapat mempengaruhi prestasi belgar
pesertadidik.

Menurut Wasliman dalam Susanto (2013:12) hasil belgar dipengaruhi

oleh faktor internal dan eksternal. Rifa’i dan Anni (2012:80) berpendapat

bahwa faktor-faktor yang memberikan konstribusi terhadap proses dan

hasil belgar terbagi menjadi dua yaitu kondisi internal dan eksternal

pesertadidik. Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belgjar yaitu:

1. Faktor Internal
Faktor internal ialah faktor yang timbul dari dalam diri peserta didik.
Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 80) faktor internal mencangkup
kondis fisik, seperti kesehaan organ tubuh, kondis psikis,
kemampuan intelektual, emosional, dan kondisi social. Wasliman
dalam Susanto (2013:12) faktor internal meliputi kecerdasan, minat
dan perhatian, motifasi belgjar, ketekunan, sikap, kebiasaan belgar,

serta kondis fisik dan kesehatan.

2. Faktor Eksternal.
Menurut Wasliman dalam Susanto (2013:12) faktor eksterna yaitu
keluarga, sekolah dan masyarakat. Rifa’i dan Anni (2012:81) faktor

eksternal seperti varias dan tingkat kesulitan materi belgjar
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(stimulus) yang dipelgari (direspon), tempat belgar, iklim, suasana
lingkungan, dan budaya masyarakat yang mempengaruhi kesiapan,

proses dan hasil belgjar.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dissmpulkan bahwa hasil belgjar
dipengaruhi oleh faktor interna dan faktor eksternal, faktor internal
berasal dari peserta didik, orang tua seharusnya ikut serta untuk
meningkatkan hasil belgar pada peserta didik dengan cara mensuport dan
selalu mengawasi pada saat belgjar dirumah, sedangkan fakror eksternal
berasal dari luar diri peserta didik, disini pendidik harus lebih kreatif
dalam proses pembelgjaran, pendidik dituntut sekreatif mungkin untuk
membuat anak senang dan tidak jenuh pada proses pembelgjaran yaitu
dengan cara menggunakan model pembelgjaran seperti model Contextual
Teaching and Learning dengan Media Video dan pendidik harus
menggunakan media yang mudah dimengerti peserta didik misalkan

media video.

Pembelajaran

. Pengertian Pembelajaran

Pembelgaran adalah sebagai upaya untuk membelgarkan seseorang atau
kelompok dengan berbagar metode untuk mencapa tujuan yang telah
direncanakan. Menurut Magjid (2016: 5) mengemukakan bahwa
pembel gjaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belgjar dan
mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan

pada pencapaian tujuan atau penguasaan sgumlah kompetens dan



indikatornya sebagai gambaran hasil belgar. Sedangkan menurut
Rusman (2014: 134) mengemukakan bahwa pembelgaran pada
hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dengan
peserta didik, baik interaks secara langsung seperti kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai
media pembelgaran. Selanjutnya, Menurut Hamaik (2012: 57)
pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling

mempengaruhi dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelgaran.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
melalui  kegiatan terencana dengan menggunakan berbaga media

pembelgjaran yang untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

. Ciri-ciri Pembelajaran
Pembelgaran mempunyai komponen-komponen didalamnya, saah
satunya adalah karakteristik atau ciri-ciri pada pembelgaran. Menurut
Rusman (2014: 207) menjelaskan bahwa terdapat karakteristik atau ciri-
ciri pembelgaran yaitu pembelgaran secara tim, didasarkan pada
mangemen kooperatif, kemauan untuk bekerja sama, keterampilan
bekerja sama. Menurut Hamalik (2012: 65) ada tiga ciri khas yang
terkandung dalam sistem pembelgjaran, yaitu sebagai berikut.

1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur,

yang merupakan unsur-unsur sistem pembelgaran, dalam
suatu rencana khusus.
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2) Kesdlingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur
sistem pembelgjaran yang serasi dalam suatu keseluruhan.

3) Tujuan, sistem pembelgjaran mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai.

Menurut Siregar (2010:13) terdapat beberapa ciri pembelgaran yaitu;
merupakan upaya sadar dan disenggja, pembelgaran harus membuat
peserta didik belgjar, tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum
proses dilaksanakan, pelaksanaannya terkendali baik isinya, waktu

proses, maupun hasilnya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
pembelgjaran yaitu: kerjasama tim, memiliki rencana untuk mencapai
sebuah tujuan yang hendak dicapai, dilakukan secara sadar dan
disengaja, pelaksaaanya terkendali baik isinya, waktu proses, maupun

hasil.

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgjaran adalah peningkatan aspek penetahuan dan
perubahan perilaku atau kompetensi yang akan dicapai pada peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran. Menurut Gerlach dan Ely
dalam Anni (2004: 5) tujuan pembelgaran merupakan deskripsi tentang
perubahan perilaku yang diinginkan yang menunjukkan bahwa belgjar
telah terjadi. Menurut Hamalik (2012: 76) tujuan pembelgaran terdiri
dari kebutuhan peserta didik, mata pelgjaran, dan pendidik, sedangkan
menurut Sanjaya (2013: 86) tujuan pembelgjaran adalah kemampuan
(kompetensi) atauketrampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh

pesertadidik setelah mereka melakukan proses pembelgjaran tertentu.
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Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dismpulkan bahwa tujuan
pembelgjaran adalah peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku
yang diharapkan pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan

pembelgaran.

. Pembelajaran Terpadu

Istilah pembelgjaran terpadu yakni pembelgjaran berdasarkan tema.
Pembelgjaran terpadu lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelgjaran dan penerapan konsep belgar
dengan melakukan sesuatu (learning by doing). Melalui pembelgaran
terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan
terlatih untuk menemukan sendiri pengetahuan yang akan mereka

pelgjari.

Menurut Ismawati dan Umaya (2012: 137) pembelgaran terpadu adalah

pendekatan pembelgjaran yang menggunakan fokus atau tema untuk

mengaitkan beberapa mata pelgjaran sehingga dapat memberikan

pengalaman bermakna bagi peserta didik. Menurut Mgjid (2016: 119)

menyatakan:
“pembelgjaran terpadu sebaga suatu konsep, dapat dikatakan
sebagai pendekatan belgar menggjar yang melibatkan beberapa
bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi
anak. Dikatakan bermakna, karena anak dalam pembelgaran
terpadu akan langsung menghubungkannya dengan konsep lain
yang sudah mereka pahami”.

Selanjutnya, menurut Rusman (2014: 254) menyatakan bahwa

pembelgjaran terpadu merupakan salah satu model dalam pembelgaran
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terpadu  (integreted instruction) yang merupakan suatu sistem
pembelgjaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara individua
maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-

prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran terpadu adalah pendekatan pembelgjaran berdasarkan pada
tema dengan mengaitkan materi bebergpa mata pelgaran yang
memungkinkan peserta didik, baik secara individua maupun kelompok,
aktif menggali dan menemukan konsep baru secara bermakna, holistik,

dan autentik yang relevan dengan konsep yang akan dibelgjarkan.

. Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Pembelgjaran terpadu pada dasarnya menekankan keterlibatan langsung
peserta didik secara aktif dalam proses pembelgaran, sehingga
menjadikan peserta didik sebagai pemeran utama dan pendidik hanya
sebagai fasilitator. Pembelgjaran terpadu memiliki berbagai karakteristik.
Menurut Rusman (2014: 258), pembelgarn terpadu memiliki
karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

1) Berpusat pada peserta didik

2) Memberikan pengalaman langsung

3) Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas

4) Menyajikan konsep dari berbagal mata pelgjaran

5) Bersifat fleksibel

6) Hasil pembelgaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
pesertadidik

7)Menggunakan prinsip belgar  sambil  bermain  dan
menyenangkan



Menurut Suryani dan Agung (2012: 101), menyatakan bahwa

karakteristik pembel gjaran terpadu adal ah:

1

Holistik

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian
dalam pembelgjaran terpadu diamati dan dikaji dari berbagai
bidang kajian.

. Bermakna

Pengkgjian suatu fenomena dengan membentuk jalinan
antar konsep-konsep yang berhubungan menghasilkan skema

. Otentik

Pembelgjaran terpadu  memungkinkan  peserta  didik
memahami secara langsung prinsip dan konsep yang ingin
dipelgarinyamelaui kegiatan belgar secaralangsung.

. Aktif

Pembelgaran terpadu menekankan kreativitas peserta didik
dalam pembelgaran baik fisik, mental, intelektual, maupun
emosiona guna mencapai hasil belgjar yang optimal dengan
mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan peserta
didik sehingga mereka termotivas untuk terus-menerus
belgjar.

Selanjutnya menurut Ismawati dan Umaya (2012: 143), menyatakan

bahwa strategi pembelgaran terpadu memiliki ciri sebagai berikut:

1
2.

W

o~ U

11.

Berpusat pada peserta didik

Menempatkan peserta didik sebagai subjek belgar, pendidik
sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan
kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan belgjar

. Memberikan pengalaman langsung
. Memberikan pengalaman langsung dan nyata kepada peserta

didik

. Keterpaduan mata pelgjaran

Pemisahan antar mata pelgjaran menjadi tidak begitu jelas

. Menyagjikan konsep dari berbagai mata pelgjaran
. Menygiikan konsep-konsep dari berbaga mata pelgaran

dalam suatu proses pembelgaran

. Pembelgjaran terpadu bersifat luwes

Pembelgjaran terpadu sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik

Pembelgjaran terpadu menggunakan prinsip belgjar sambil
bermain dan menyenangkan.

25



Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelgaran terpadu adalah pembelgaran berpusat pada
peserta didik, yang memberikan pengalaman langsung melalui konsep-
konsep dari berbagal mata pelgaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik sehingga peserta didik termotivas untuk belgar terus

menerus guna mencapai hasil belgar yang optimal.

Model Pembelajaran
Pengertian Model Pembelajaran

Ketercapaian dalam mencapal tujuan pembelgaran dipengaruhi oleh
beberapa faktor, sadah satunya ketepatan dalam memilih  model
pembelgaran. Model pembelgaran merupakan suatu cara yang
digunakan oleh pendidik dengan tujuan untuk membantu peserta didik
dalam mencapa tujuan pembelgaran. Menurut Joyce dalam Al-Tabany
(2014: 23) menyatakan bahwa:
“Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan dalam merencanakan pembelgaran di kelas atau
pembelgaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelgaran termasuk didalamnya buku, film, komputer,
kurikulum, dan lain-lain”.
Menurut Komalasari (2015: 57) menjelaskan bahwa model pembelgjaran
adalah pembelgaran yang tergambar dari awal sampa akhir yang
disgjikan secara khas oleh pendidik, sedangkan menurut Joyce & Well

daam Rusman (2014: 133) berpendapat bahwa model pembelgaran

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk

26



kurikulum (rencana pembelgjaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembel g aran, dan membimbing pembelgaran dikelas.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa
model pembelgaran adalah caralteknik pembelgaran yang disgjikan
secara sistematis dari awal sampai akhir pembelgjaran yang berfungsi
sebagai pedoman bagi perancang pembelgaran dan pendidik dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belgjar-mengajar sehingga

tercapainya tujuan pembelgjaran.

. Model- Model Pembelajaran

Model pembelgjaran adalah bentuk pembelgaran yang tergambar dari
awal sampal akhir yang disgjikan khas oleh pendidik. Terdapat berbagai
macam model pembelgjaran yang dapat membantu pendidik dalam
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran dengan kelebihan dan kekurangan
dari masing-masing model pembelgjaran tersebut guna mencapai tujuan
pembelgjaran. Secara garis besar, model-model pembelgaran tersebut

akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Model Contextual Teaching and Learning
Contextual Teaching and Learning adaah model yang bersifat
konkret melalui keterlibatan peserta didik secara langsung. Menurut
Rusman (2014:190) mengartikan pembelgjaran kontextual sebagal
suatu pembel gjaran yang memberikan fasilitas kegiatan belgar peserta
didik untuk mencari, mengolah dan menemukan pengalaman belgar

yang lebih bersifat konkret melalui keterlibatan aktivitas peserta didik
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daam mencoba, melakukan dan mengalami sendiri. Sementara
pembelgjaran kontekstual, menurut Putra (2013: 243) adalah
pembelgaran mengaitkan antara materi yang dipelgari dengan
kehidupan nyata peserta didik sehari-hari, dengan melibatkan tujuh

komponen utama.

. Model Pembelgjaran Discovery Learning

Discovery adalah menemukan konsep yang belum diketahui melalui
pengamatan dan percobaan. Menurut Sani (2015: 97), menyatakan
bahwa pembelgaran Discovery Learning merupakan metode
pembelgaran kognitif yang menuntut pendidik lebih kreatif
menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belgjar aktif
menemukan pengetahuan sendiri, sedangkan menurut Piaget dalam
Budiningsih (2012: 43) model Discovery Learning adalah memahami
konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya

sampai kepada suatu kesimpulan.

. Model Pembelgaran Berbasis Proyek

Pembelgjaran berbasis proyek merupakan pembelgaran yang berpusat
pada peserta didik dalam merancang, membuat, dan menampilkan
produk/proyek. Menurut Sani (2015: 172), menyatakan bahwa
Project based learning merupakan strategi belgar menggar yang
melibatkan peserta didik untuk mengerjakan sebuah proyek yang
bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat atau

lingkungan. Permasalahan yang dikaji merupakan permasalahan yang
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kompleks dan membutuhkan penguasaan berbagai konsep atau materi

pelgaran dalam upaya penyel esaiannya.

Model pembelgjaran berbasis proyek menekankan peserta didik untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam merancang dan membuat
produk atau proyek yang dapat dimanfaatkan guna mengatas
permasal ahan yang ada di masyarakat atau lingkungan.

Menurut Abidin (2014: 167) menyatakan model pembelgaran
berbasis proyek adalah model pembelgaran yang secara langsung
melibatkan peserta didik dalam proses pembelgjaran melalui kegiatan
penelitian untuk mengerjakan dan menyelesailkan suatu proyek
pembel gjaran tertentu.

. Model Pembelgjaran Berbasis Permasalahan

Pembelgjaran berbasis masalah merupakan pembelgaran yang
menyajikan masalah dunia nyata untuk diselesaikan oleh peserta
didik. Menurut Sani (2015: 127), menyatakan bahwa: Problem based
learning merupakan pembelgaran yang penyampaiannya dilakukan
dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka diaog.
Permasalahan yang dikagi hendaknya merupakan permasalahan

kontextual yang ditemukan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Model pembelgaran berbasis masalah menekankan pada proses
penyelidikan dalam menyelesaikan masalah dunia nyata, sehingga
dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam pembelgaran serta

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
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menyelesailkan masalah. Menurut Moffit dalam Rusman (2014: 241)
mengemukakan bahwa model problem based learning merupakan
suatu model pembelgjaran yang menggunakan masalah dunia nyata
bagi suatu konteks bagi peserta didik untuk belgjar tentang berfikir
kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta untuk memperoleh

pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelgaran.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti mengunakan
model Contextual Teaching and Learning dengan Media Video.
Melalui model ini diharapkan pembelgjaran berjalan lebih optimal
serta dapat meningkatkan hasil belgar terlebih hasil belgar pada

pesertadidik.

Model Pembelajan Contextual Teaching and Learning

. Pengertian model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning

Model pembelgjaran Contextual Teaching and learning adalah model
yang bersifat kongkret pada pembelgaran peserta didik.. Menurut
Rusman (2014:190) mengartikan pembelgaran Contextual Teaching
and Learning sebagal suatu pembelgaran yang memberikan fasilitas
kegiatan belgjar peserta didik untuk mencari, mengolah dan
menemukan pengalaman belgjar yang lebih bersifat konkret melalui
keterlibatan aktivitas peserta didik dalan mencoba, melakukan dan

mengalami sendiri.
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Sementara menurut Putra (2013: 243) pembelgaran Contextual
Teaching and learning adalah pembelgjaran mengaitkan antara materi
yang dipelgari dengan kehidupan nyata peserta didik sehari-hari,
dengan melibatkan tujuh komponen utama, sedangkan menurut
Sanjaya (2013: 255) Contextual Teaching and Learning adalah
pembelgjaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta
didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelgari dan
menghubungkannya dengan situas kehidupan nyata, sehigga
mendorong peserta didik untuk dapat menerapkan dalam kehidupan

mereka

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
Contextual Teaching and Learning adalah suatu model pembelgjaran
yang memberikan fasilitas kegiatan belgar peserta didik untuk
mencari, mengolah dan menemukan pengalaman belgjar yang lebih
bersifat konkret dengan mengaitkan pembelgjaran dengan kehidupan

nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

. Komponen Model Contextual Teaching and Learning

Model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning mempunyai
komponen- komponen yang ada didalamnya, komponen tersebut
merupakan karakteristik dalam model pembelgaran yang di
implementasikan dalam perencanaan pembelgaran, menurut Rusman
(2014: 191) Contextual Teaching and Learning memiliki ciri khas

yang ditandai tujuh komponen utama, yaitu : 1) Constructivism; 2)
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Inquiry; 3) Questioning; 4) Learning Community; 5) Modelling; 6)

Reflection; dan 7) Authentic Assessment.

a. Konstruktivisme (Constructivisme)
kontruktifisme merupakan landasan berfikir (filosofi) dalam
Contextual Teaching and learning, yaitu bahwa pengetahuan
dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas
melalui  konteks yang terbatas. Konstruktifisme merupakan
landasan berfikir Contextual Teaching and learning, Yyang
menekankan bahwa belgar tidak sekedar menghafal atau
mengingat pengetahuan, tetapi juga merupakan suatu proses
belgjar-mengajar, dengan peserta didik aktif secara mental dalam
membangun pengetahuanya, yang dilandasi oleh struktur
pengetahuan yang dimilikinya. Pembelgjaran memiliki makna
apabila secara langsung atau tidak langsung berhubungan dengan
pengalaman sehari-hari yang dialami oleh peserta didik sendiri.

b. Menemukan (Inquiry)
Menemukan, merupakan kegiatan inti dari Contextual Teaching
and learning, melalui upaya menemukan dapat memberikan
penegasan bahwa pengetahuan dengan keterampilan serta
kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan
hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan
hasil menemukan sendiri. Inquiry adalah inti dari pembelgaran
kontekstual, yang menyebutkan bahwa pengetahuan peserta didik

diperoleh dengan cara menemukanya sendiri.
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c. Bertanya (Questioning)
Karakteristik utama Contextual Teaching and learning adalah
kemampuan dan kebiasaan untuk bertanya. Pengetahuan yang
dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. Oleh karenaitu,
bertanya merupakan strategi utama dari Contextual Teaching and
learning. Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelgaran
kontekstual, dimana pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik
dimulai dari bertanya.

d. Masyarakat Belgjar (Learning Community)
Masyarakat belgar adalah membiasakan peserta didik untuk
melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber belgar dari
teman- teman belgarnya. Melalui sharing ini anak dibiasakan untuk
saling memberi dan menerima, sifat ketergantungan yang positif.
Masyarakat belgar diciptakan untuk memfasilitasi peserta didik
untuk bertukar informasi dan sharing antar teman.

e. Pemodelan (Modelling)
Tahap pembuatan model dapat dijadikan aternatif untuk
mengembangkan pembelgaran agar peserta didik bisa memenuhi
harapan peserta didik secara menyeluruh, dan membantu mengatasi
keterbatasan yang dimiliki oleh para pendidik. Pemodelan pada
dasarnya membahasakan yang difikirkan, mendemontrasikan cara
pendidik menginginkan peserta didiknya untuk belgar, serta
melakukan sesuatu yang pendidik inginkan agar peserta didiknya

melakukan itu sehingga pemodelan membantu peserta didik dalam
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memahami pelgjaran dan membantu pendidik dalam proses belgjar
mengajar.

f. Refleksi (Reflection)
Refleks adalah berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah
dilakukan di masalau, peserta didik mengedepankan apa yang baru
dipelgarinya sebagi struktur pengetahuan yang baru, merupakan
pengayaan atau revisi dari pengetahuan. Refleksi merupakan cara
berfikir atau respons tentang sesuatu yang baru dipelgari atau
berfikir ke belakang mengenal sesuatu yang sudah dipelgjari dari
awal sampai akhir.

g. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)
Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan informasi
yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap
pengadaman belgar peserta didik. Penilaian dengan cara
mengumpulkan berbagai data yang bisa memberi gambaran

mengenal perkembangan belgjar peserta didik.

Pembelgjaran Contextual Teaching and Learning ditandal oleh tujuh
komponen utama, yaitu 1) Constructivism; 2) Inquiry; 3) Questioning; 4)
Learning Community; 5) Modelling; 6) Reflection; dan 7) Authentic
Assessment, ketujuh komponen tersebut merupakan karakteristik dalam
model Contextual Teaching and learning yang di implementasikan dalam

perencanaan pembel g aran.
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3. Langkah-L angkah Penerapan Contextual Teaching And Learning
Secara garis besar pada pembelgarn (CTL) mempunyai langkah-langkah
dadam pembelgaran, menurut (Rusman, 2014: 192) adalah sebagai
berikut:

1) Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukan
kegiatan belgar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja
sendiri, menemukan sendiri, dan mengkontruksi  sendiri
pengetahuan dan keterampilan baru yang akan dimilikinya; 2)
Melaksanakan sgjauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik
yang digiarkan; 3) Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik
melalui memunculkan pertanyaan-pertanyaan; 4) Menciptakan
masyarakat belgjar, seperti melalui  kegiatan kelompok,
berberdiskusi, Tanya jawab, dan lain sebagainya; 5) Menghadirkan
model sebagal contoh pembelgaran, bisa melaui ilustrasi, model,
bahkan media yang sebenarnya; 6) Membiasakan anak untuk
melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelgjaran yang telah
dilakukan; 7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai

kemampuan yang sebenarnya pada setiap peserta didik.

Sedangkan menurut Wardoyo (2013: 61) secara garis besar lankah-

langkah Pembelgjaran (CTL) sebagai berikut.

a. Tahap Pengenalan
Artinya, bahwa dalam untuk memula suatu pembelgaran
peserta didik harus dikenalkan dengan hal baru yang akan
mereka pelgari.
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b. Tahap Pengaitan
Tahapan dimana peserta didik diminta untuk mengaitkan
pengetahuan baru yang didapatkannya dengan pengetahuan
awal yang telah mereka miliki.

c. Tahap Penafsiran
Peserta didik dituntut untuk menemukan,dan menyimpulkan
pengetahuan yang didapatkannya dengan interpretasi atau
penafsiran yang didasarkan pada pengetahuan yang
dimilikinya.

d. Tahap Implementasi
Tahapan yang dilakukan oleh peserta didik dengan cara
mengimplementasikan materi keterampilan atau pengetahuan
yang didapatkan mereka dari proses belgar ke dalam konteks
kehidupan yang nyata.

e. Tahap Refleksi
Tahapan ini penting dilakukan agar pengalaman-pengalaman
yang didapatkannya selama proses pembelgaran dapat
terekam secara baik dalam struktur kognisi peserta didik.

f. Tahap Evaluas
Peserta didik pada tahapan ini dinilai secara auntentik untuk
menentukan sampa dimana pengetahuan dan kemampuan
pesertadidik setelah dilakukannya proses pembel gjaran.

Pelaksanaan model Contextual Teaching and Learning, penéliti
mengacu pada langka-langkah, menurut Wardoyo (2013: 61) di

karenakan langakah- langkah tersebut lebih mudah diterapkan serta

mudah dianalisis.

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa terdapat beberapa langkah dalam
pembelgjaran CTL yaitu ada mengembangkan pemikiran peserta didik
belgjar bermakna, kegiatan inkuiri atau menemukan, mengembangkan
sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya, menciptakan

masyarakat belgar, melakukan refleksi, dan melakukan penilaian.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Contextual Teaching and Learning

Model pembelgaran contextual teaching and learning memiliki kelebihan
dan kekurangan menurut Shoimin (2014: 44) memiliki kelebihan yaitu:

1) Pembelgaran kontekstua menekankan aktivitas berfikir
pesertadidik secara penuh fisik maupun mental;

2) Pembelgaran kontekstual dapat menjadikan peserta didik
belagjar bukan dengan menghafal, melainkan proses
berpengalaman dalam kehidupan nyata;

3) Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk
memperoleh informasi, melainkan sebagal tempat untuk
menguji data hasil temuan mereka di |apangan;

4) Materi pelgaran ditentukan oleh peserta didik sendiri, bukan
hasil pemberian orang lain.

Sedangkan menurut Bahrudin (2008: 140) pembelgaran Contextual
Teaching and Learning mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1) Pembelgaran menjadi |ebih bermakna dan riil. Dengan dapat
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan
nyata, materi yang dipelgjarinya akan tertanam erat dalam
memori pesertadidik, sehingga tidak mudah dilupakan.

2) Pembelgjaran lebih produktif dan memaksimalkan konsep
belgjara peserta didik.Seorang peserta didik dituntut untuk
menemukan pengetahuan sendiri melalui "mengalami” bukan
”menghafal”.

Adanya kelebihan model pembelgaran Contextual Teaching and
Learning dapat mempermudah pendidik dalam proses pembelgaran,
peserta didik akan lebih mudah mengerti dan memahami materi yang
diberikan oleh pendidik. Berdasarkan kelebihan model pembelgaran
tersebut, pendidik akan lebih mudah pada proses pembelgaran dan
peserta didik akan lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti setiap proses

pembelgaran.
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5. Kekurangan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Selain memiliki kelebihan, pembelgaran Contextual Teaching and
Learning juga memiliki kekurangan, menurut Shoimin (2014: 44)
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning kekurangan (2014: 44)
yaitu:

“Penerapan pembelgaran kontekstual merupakan pembelgjaran
yang
kompleks dan sulit dilaksanakan dalam konteks pembelgaran,
selain juga membutuhkan waktu yang lama”.
Sedangkan menurut Bahrudin (2008: 140) Pembelgjaran Contextual
Teaching and Learning mempunyai beberapa kekurangan yaitu:

1. Pendidik lebih intensif dalan membimbing karena pendidik
tidak lagi berperan sebagai pusat informasi tapi sebagai
pengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk
menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi
pesertadidik.

2. Pendidik memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra
terhadap peserta didik agar tujuan pembelgaran sesuai
dengan apa yang diterapkan semula.

Pendidik disini harus bisa menguasai kelas dan mengelola kelas
dengan baik, dimana pendidik harus harus kreatif dalam proses
pembelgjaran agar peserta didik lebih mudah mengetrti materi yang
diberikan pendidik pada proses pembelajaran, berdasarkan kelemahan
Contextual Teaching and Learning di atas, maka pendidik perlu kreatif
daam menyagjikan pembelgaran. Hal yang dapat dilakukan di
antaranya yaitu dengan mengelola waktu pembelgjaran yang baik dan
mengkondisikan peserta didik melalui penciptaan suasana belgjar yang

kondusif. Selain itu, pendidik juga harus menjadi fasilitator, motivator,

evaluator dan transformator bagi peserta didik.
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Media Pembelajaran
. Pengertian Media Pembelajaran

Media Pembelgaran adalah sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelgjaran kepada peserta didik. Menurut
Asyhar (2012: 8) media pembelgaran yaitu segala sesuatu yang dapat
menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara
terencana, sehingga terjadi lingkungan belgjar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belgjar secara efisien dan efektif.
Sedangkan Arsyad (2015: 10) juga menyatakan bahwa media
pembelgaran yaitu segaa sesuatu Yyang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belgar menggar
sehingga dapat merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam

belgjar.

Sedangkan menurut Rossy dan Breidle dalam Sanjaya (2013: 163) media
pembelgjaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat di pakai untuk
mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, maalah,
dan sebagainya, dat-alat semacam radio dan televis jika digunakan dan

diprogram untuk pendidikan maka merupakan media pembelgjaran

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelgaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk
menympaikan pesan pembelgjaran kepada peserta didik secara terencana
agar proses belgar efektif dan efisien. Sedangkan menurut Ashyar (2012:
44) mengelompokkan media menjadi empat macam, yaitu: 1) media

visua; 2) media audio; 3) media audiovisual; 4) multimedia.
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Berkaitan dengan pemilihan media pembelgjaran peserta didik terdapat
tingkatan keabstrakan yang dihasilkan, ada yang menghasilkan simbol,
gambar, suara, serta ada yang menghasilkan gambar dan suara, Dae
(dalam Asyhar, 2012: 49) menunjukkan hubungan antara media dengan

dergjad keabstrakannya dalam kerucut pengalaman sebagai berikut :

Abstrak

Rekaman Radio

Film

Televisi \
Pameran \
/ Darmawisata \

/ Demontrasi \
/ Pengalaman vang didramatisir \

Pengalaman vang logis
Y
Kongkret Pengalaman lansung bertujuan

Gambar 1 : Kerucut Pengalaman Dale

Kerucut pengalaman Dale, menggambarkan bahwa makin tinggi letak
suatu jenis media dalam kerucut tersebut, maka makin tinggi dergad
keabstrakannya. Mula dari (1) ssimbul verbal; (2) simbul visual seperti
bagan, diagram dan grafik; (3) rekaman radio seperti foto, ilustrasi dan
dide; (4) film seperifilm, tuntunan diskusi; (5) televisi seperti video dan
tepe; (6) pameran seperti poster dan displai; (7) darmawisata seperti
tuntutan observasi; (8) demontrasi seperti alat- alat dan bahan mentah; (9)
pengalaman yang didramatisir seperti wayang, skrip, dan drama; (10)
pengalaman yang logis seperti model dan obyek; (11) pengalaman

langsung bertujuan seperti manual dan tuntutan observasi.
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Media seperti gambar diam, gambar bergerak, film, rekaman video dan
audio, atau radio mampu menyajikan pengalaman nyata pada peserta
didik, sehingga dapat membantu peserta didik dalam mengintegrasikan
pengalaman tersebut dengan pengalaman sebelumnya yang sudah ada
padanya. Bahwa belgar yang diperoleh dari pengalaman langsung
ataupun pengalaman terbatas sangat efektif karena memberikan
pengalaman yang konkret bagi peserta didik SD sesual dengan cirinya

yang memerlukan sesuatu yang konkret untuk belgjar.

Sesuai dengan pembelgjaran Contextual Teaching and Learning yang
memberikan pengalaman belgar nyata bagi peserta didik untuk
mengalami belgjar itu sendiri yaitu melaui kegiatan inkuiri, sehingga
mereka memperoleh pengalaman yang bermakna dan menemukan sendiri

pengetahuannya.

. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Karakteristik atau ciri-ciri spesifik dari Setiap media
pembelgaran berbeda-bedasesuai  dengan  tujuan dan  maksud
pengelompokan dari media tersebut. Berdasarkan tujuan praktis
karakteristik beberapa jenis media yang lazim digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar. Menurut Indriana, (2011: 53) ciri-ciri umum media
pembel gjaran adalah sebagai berikut :

1) Sesuai yang menjadi penekanan dalam media pengagaran
adalah keperagaan, yang berasa dari kata keperagaan, yang
berasal dari kata dasar “raga”. Sedangkan kata raga berarti
sesuatu yang dapat diindra, yakni dapat diraba, dilihat,

didengar, dan diamati. Namun yang menjadi komponen
utama indra adalah pengelihatan dan pendengaran.
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2) Media penggaran merupakan bentuk komunikasi pendidik
dan peserta didik.

3) Media penggaran merupakan aat bantu utama dalam
mengajar didalam kelas atau diluar kelas.

Menurut Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2016: 15), mengemukakan
tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan
dan apa sga yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin pendidik
tidak mampu (kurang efisien) melakukannya.

1) Ciri fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekontruks suatu
peristiwa atau objek.

2) Ciri manipulatif (Manipulative Propwerty)
Ciri ini memiliki makna bahwa transformasi suatu kejadian
atau objek dimungkinkan karena media memiliki
manipulatif. Kgadian yang memakan waktu sehari-hari
dapat disgjikan kepada pesertadidik dalam waktu dua atau
tigamenit dengan teknik pengambilan gambar.

3) Ciri Distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek
atau kejadian ditransportasikan melalui ruang secara bersama
kegadian tersebut disgikan kepada jumlah besar peserta
didik dengan stimulus pangalaman yang relatif sama
mengenai kejadian itu.

Ciri-ciri media pembelgaran menurut para ahli, dapat disimpulkan
bahwa ciri-ciri media pembelgaran yaitu media pembelgaran yang
dapat diraba, dilihat, didengar dan diamati, media pembelgaran
merupakan alat bantu untuk mengkomunikasikan materi kepada peserta
didik. Media digunakan sesua dengan kebutuhan supaya lebih
dirasakan manfaatnya, serta dapat membantu pelgjaran diluar kelas yang

dapat disgjikan dalam bentuk gambar, video dan rekaman untuk efisien

waktu.
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3. Manfaat dan Fungsi media pembelajaran
Media pembelgaran memiliki manfaat yang banyak dalam proses belgjar
mengajar karena media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses
belggar menggar. Menurut Suryani dan Agung (2012: 154)
mengemukakan, secara umum manfaat media pembelgaran adalah
memperlancar interaksi antara pendidik dengan peserta didik sehingga
kegiatan pembelgjaran lebih efektif dan efisien. Sedangkan secara khusus
manfaat media pembel g aran adalah:

Penyampaian materi pembelgjaran dapat diseragamkan.

Proses pembel gjaran menjadi |ebih jelas dan menarik.

Proses pembelgjaran menjadi lebih interaktif.

Efisens dalam waktu dan tenaga.

Meningkatkan kualitas hasil belgjar peserta didik

M edia memungkinkan proses belgjar dapat dilakukan di mana

sgjadan kapan sga.

Mengubah peran pendidik ke arah yang lebih positif dan
produktif.

SEENCINE

~N

Menurut Sudjana & Rival dalam Arsyad (2016: 28) mengemukakan
manfaat media pembelgjaran dalam proses belgjar peserta didik, yaitu :

1. Pembelgjaran akan lebih menarik perhatian peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belgjar.

2. Bahan pembelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih  dipahami oleh peserta didik dan
memungkinkannya menguasai dan mencapai  tujuan
pembelgaran.

3. Metedo pembelgjaran akan lebih bervarias, tidak semata-
mata komunikasiverbal melalui penuturan kata-kata oleh
pendidik, sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik
tidak kehabisan tenag, apalagi kalau pendidik mengagjar pada
setiap jam pelgaran.

4. Peserta didik dapat Iebih banyak melakukan kegiatan belgjar
sebab tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetap juga
aktivitas lain seperti mengamati, mel akukan,
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.



Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapatlah
dismpulkan beberapa manfaat praktis dari penggunaan media
pembelgjaran didadlam proses belgar menggar yatu memperlancar
interaksi antara pendidik dengan peserta didik sehingga kegiatan
pembelgaran lebih efektif dan efisen. Media pembelgjaran juga dapat
meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga menimbulkan
motivasi belgjar, interaks yang lebih langsung antara peserta didik dan

lingkungannya.

. Fungsi M edia Pembelajaran

Media sebagai salah satu komponen sistem pembelgaran, mempunyai
fungs dan peran yang sangat vita bagi kelangsungan pembelgaran.
Media pembelgjaran memiliki posisi yang strategis sebagai  bagian dari
pembelgaran. Menurut Suryani dan Agung (2012: 142) Secara umum
media pembel gjaran berfungsi sebagai:

1) Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengagjar yang
efektif.

2) Bagian Integral dari keseluruhan situasi belajar-mengajar

3) Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang
abstrak sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat
verbalisme.

4) Membangkitkan motivasi belgjar peserta didik

5) Mempertinggi mutu belgar-menggjar.

Menurut Degeng dalam Mudlofir & Rusydiyah (2017 : 128 ) Fungsi
media pembel gjaran secara garis besar yaitu:

Menghindari terjadinya verbalisme

Membangkitkan minat atau motivasi

Menarik perhatian peserta didik

Mengatas keterbatasan ruang, waktu, dan ukuran
Mengaktifkan peserta ddik dalam kegiatan belgjar
Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belgjar

Sk wbdpE
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Berdasarkan pendapat di atas, fungss media pembelgaran dapat
mempertinggi proses belgar peserta didik karena media pembelgaran
dapat menarik perhatian peserta didik. Peserta didik dapat memahami
materi pembelgaran dengan mudah, pembelgaran lebih bervariasi dan
membangkitkan motivasi peserta didik, sedangkan pendidik memotivasi

dan mengarahkan kegiatan belgjar peserta didik.

. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media pembelgaran biasanya digunakan untuk menyampaikan sesuatu
pesan tertentu agar proses transformasi pesan tersebut sampa pada
sasaran maka diperlukan kesesuaian jenis media yang akan digunakan.
beberapa jenis media pembel gjaran menurut Sudjana dan Rival (2010: 3)
yaitu:

a. Media dua dimensi seperti gambar, foto, grafik, bagan
atau diagram, poster, komik, dan lain-lain.

b. Media tiga dimens seperti model padat, model
penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama,
dan lain-lain.

c. Media proyeks seperti dide, film strips, film,
penggunaan OHP, dan lain-lain.

d. Lingkungan

Menurut Suryani dan Agung (2012: 143) Jenis media secara umum yang
biasa digunakan dalam proses pembelgjaran, antaralain:

a. Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan, diagram,
kartun, poster, dan komik.

b. Media tiga dimensi yaitu media dalam bentuk model padat,
model penampang, model susun, model kerja, dan diorama.

c. Mediaproyeks seperti dide, film stips,fil dan OHP.
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Menurut Seel & Glasgow dalam Arsyad (2007: 35) menyebutkan bahwa
jenis media pembelgjaran dibagi ke dalam dua kategori luas yaitu media
tradisional dan mediateknologi mutakhir sebagai berikut :

1. Media Tradisional

a Media visua diam yang diproyeksikan: proyeks opague
(tak tembus pandang), proyeksi overhead (OHP), dlides, film
strips.

b. Media visual diam yang tak diproyeksikan: gambar, poster,
foto, charta, grafik, diagram, papan pameran, papan info,
papan bulu.

c. Mediaaudio: rekaman piringan, pita kaset, cartridge.

d. Multimedia: slide plus suara (tape), multi image.

e. Media visual dinamis yang diproyeksikan: film, televis,
video.

f. Media cetak: buku teks, modul tekster program, workbook,
majalah ilmiah berkala, |lembaran lepas (hand out).

0. Mediapermainan : teka-teki, smulasi, permainan papan.

h. Media realita: model, specimen (contoh), manipulatif (peta,
boneka).

2. Media Teknologi Mutakhir

a. Media berbasis telekomunikasi: telekonferens, kuliah jarak
jauh.

b. Media berbasis mikroprosesor: computer-assisted instruction,
permainan computer, sistem tutor intelijen, interaktif,
hypermedia, video compact disc (VCD), digital video disc
(DVD).

Berdasarkan pendapat di atas jenis media yang digunakan pada proses
pembelgjaran adalah, media visual, media audio, media audio visual,
media grafis, media proyeksi dan lainnya. Media yang digunakan adalah
media video, karena video adalah media yang sangat mudah dimengerti

oleh peserta didik saat proses pembel gjaran.



47

6. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Media pembelgaran yang beraneka ragam jenisnya tentunya tidak akan
digunakan seluruhnya secara serentak dalam kegiatan pembelgaran,
namun hanya beberapa sga. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemilihan
media tersebut, agar pemilihan media pembelgaran tersebut tepat perlu
dipertimbangkan faktor/kriteria-kriteria dan langkah-langkah pemilihan
media. Menurut Sadiman, dkk (2005: 84) bahwa kriteria pemilihan media
harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondis dan
keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan sfat-sifat

khasnya media yang bersangkutan.

Menurut Dick dan Carey dalam Sadiman, dkk (2005: 86) menyebutkan
bahwa beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan media
pembelgjaran antara lain sebagai berikut :

1. Ketersediaan sumber di lingkungan sekitar sekolah

2. Dana, tenaga, serta fasilitas untuk membuat media tersebut

3. Keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan dari media yang
akan digunakan

4. Efektivitas biaya yang digunakan dalam pembuatan
atau membeli media dalam jangka waktu yang lama.

Menurut Arsyad (2016: 74) kriteria pemilihan media bersumber dari
konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksional secara
keseluruhan. Beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih
media sebagal berikut :

1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih
berdasarkan tujuan instruksiona yang telah ditetapkan yang
secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari
dua atau tigaranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

2. Tepat untuk mendukung isi pelgaran yang sifatnya fakta,
konsep, prinsip, atau generalisas. Media yang berbeda,
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misalnya film dan grafik memerlukan ssmbol dan kode yang
berbeda, dan oleh karena itu memerlukan proses dan
keterampilan mental yang berbeda untuk memahaminya.

3. Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana
atau sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu
dipaksakan. Kriteria ini menuntun pendidik untuk memilih
media yang ada, mudah diperoleh atau mudah di buat sendiri
oleh pendidik.

4. Pendidik terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu
kriteria utama. Apa pun media itu, pendidik harus mampu
menggunakannya dalam proses pembel g aran.

5. Pengelompokkan sasaran. Media yang efektif untuk
kelompok besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan
pada kelompok kecil atau perorangan.

6. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun
fotograf harus memenuhi persyaratan teknis tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas mengenai kriteria pemilihan media
pembelgaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Maka
pemilihan kriteria media pembelgaran harus memilih sesuai dengan
pembelgjaran yang ingin dicapai. Pertimbangan pada penelitian ini maka
media yang efektif untuk pembelgaran adalah menggunakan media
gambar, karena penggunaan media gambar secara efektif memungkinkan
peserta didik dapat belgjar lebih baik dan dapat meningkatkan performan

mereka sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Media yang digunakan pada proses pembelgjaran adalah, media visual,
media audio, media audio visual, media grafis, media proyeks dan
lainnya, dari uraian tersebut, pemilihan media pembelgaran perlu
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik Sekolah Dasar dan
kebutuhan sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai. Oleh
karena itu media yang digunakan pada penelitian ini adalah media audio

visual atau video pembelgaran yang dipadukan dengan pengalaman
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langsung sesuai dengan pembelgaran Contextual Teaching And Learning
karena model dan media yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dihubungkan dalam proes pembel gjaran.

Video Pembelajaran

1. Pengertian Video Pembelajaran

Video pembalgjaran adalah video yang disgjikan untuk membantu dalam
penyampaian informasi dalam proses pembelgjaran, menurut Asyhar
(2012:73) berpendapat bahwa media audiovisual dapat menampilkan
unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara bersamaan pada saat
mengkomunikasikan pesan atau informasi. Sedangkan menurut Arsyad
(2015:12) menegaskan bahwa belgjar dengan menggunakan indera ganda
seperti pandang-dengar memberikan keuntungan bagi peserta didik.
Peserta didik belgar banyak dari pada materi pelgaran disgikan hanya

dengan stimulus pandang atau hanya dengan stimulus dengar.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Prastowo (2013: 300),
video diartikan sebagai rekaman gambar hidup atau program televis
lewat tayangan pesawat televisi, dengan kata lain video merupakan
tayangan gambar bergerak disertai dengan suara, Arsyad (2015: 146)
menjelaskan salah satu contoh media audiovisua yaitu kombinasi dlide
dan suara. Sedangkan menurut Sudatha dan Tegeh (2015: 14) media
audiovisual, yaitu media yang dapat menghasilkan rupa dan suara dalam
satu unit media, contohnya jenis media ini adalah video, film bersuara

dan televisi.
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dismpulkan bahwa media video

merupakan jenis media audiovisual yang menayangkan media yang

berupa media pandang dan dengar, menampilkan unsur gambar (visual)

dan suara (audio) secara bersamaan. Video pembalgaran adalah video

yang disgjikan berkaitan Satandar Kompetens (SK), Kompetensi Dasar

(KD) pada materi pembelgaran terpadu untuk peserta didik kelas V SD

sesuai Kurikulum 2013 Video pembelgaran menygikan bahan gar

kepada peserta didik .

2. Kedebihan dan Kelemahan Media Video

2.1 Kelebihan Media Video

Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelgjaran memiliki

kelebihan dan kelemahan, begitu pula pada media video. Menurut Arsyad

(2011: 49) mengungkapkan kelebihan dan kelemahan media video

sebagal berikut :

1

2.

Media video dapat melengkapi pengalaman dasar peserta
didik.

Film dan video dapat menggambarkan suatu proses scara
tepat dan dapat disaksikan berulang-ulang jika peru.
Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, video
menanamkan sikap-sikap dan segi afektif lainnya.

Video mengandung nilai-nilai  positif dan mengandung
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok peserta didik.
Video dapat menygjikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat
secaralangsung.

Video dapat ditunjukan kepada kelompok besar atau
kelompok kecil, kelompok yang heterogen maupun homogen
maupun perorangan.

Video dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu
dapat ditampilkan satu atau dua menit.
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Menurut Sadiman (2009: 74) mengungkapkan beberapa kelebihan media

video dalam pembelgjaran yaitu:

1

2.

Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat
dari rangsangan luar lainnya.

Penonton atau peserta didik dapat memperoleh informasi dari
ahli-ahli atau spesialis.

. Demonstrasi  yang sulit bisa dipersigpkan dan direkam

sebelumnya, sehingga pada waktu mengagjar pendidik bisa
memusatkan perhatian peserta didik pada penyajiannya.

. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-

ulang.

. Bisa mengamati lebih dekat objek yang sedang bergerak atau

objek yang berbahaya.

. Keras lemahnya suara bisa diatur dan disesuaikan bila akan

disisipi komentar yang akan didengar.

. Pendidik bisa mengatur di mana akan menghentikan gerakan

gambar yang akan diperjelas informasinya.

. Ruangan tidak peru digel apkan waktu menyajikannya.

2.2 Kelemahan Media Video

Media video yang digunakan dalam proses pembelgaran selain memiliki

kelebihan tetapi juga memiliki kelemahan, menurut Daryanto (2010: 90)

mengungkapkan beberapa kelemahan media video pembelgaran, yaitu:

1

2.

Fine details, tidak dapat menampilkan obyek sampai yang
sekecil-kecilnya.

Sze information, tidak dapat menampilkan obyek dengan
ukuran yang sebenarnya.

Third dimention, gambar yang ditampilkan dengan video
umumnya berbentuk dua dimensi.

Opposition, artinya pengambilan yang kurang tepat dapat
menyebabkan timbulnya keraguan penonton dalam
menafsirkan gambar yang dilihat.

Material pendukung video membutuhkan alat proyeksi untuk
menampilkannya.

Untuk membuat program video membutuhkan biaya yang
tidak sedikit.
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Sedangkan menurut Arsyad (2011: 49-50) mengungkapkan beberapa
kelemahan media video sebagal berikut:
1. Pengadaan film atau Video umumnya memerlukan biaya
mahal dan waktu yang banyak.
2. Tidak semua peserta didik mampu mengikuti informasi yang
ingin disampaikan melalui video.
3. Film atau video yang tersedia tidak selau sesua dengan

kebutuhan dan tujuan belgar yang diinginkan, kecuali
dirancang dan diproduks khusus untuk kebutuhan sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa kelebihan dan
kekurangan media audio visua berupa film dan video bukan merupakan
kendala dalam proses pembelgaran, pendidik harus sekreatif mungkin
dalam menggunakan media agar peserta didik lebih mudah mengerti

materi yang diberikan oleh pendidik pada proses pembelgjaran.

Implementas model Contextual Teaching and Learning dengan Media
Video.

Implementas adalah tindakan-tindakan yang harus di lakukan oleh individu
yang telah ditunjuk untuk menyelesaikan suatu tujuan yang telah ditetapan
sebelumnya. Menurut Usman (2002: 70) berpendapat bahwa implementasi
bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan
untuk mencapai tujuan kegiatan. Pandangan Implementas menurut Wahab
(1997: 63) adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-
individu, peabat-pejabat, atau kelompok—kelompok pemerintah atau swasta
yang diarahkan pada tercapainya tujuan- tujuan yang telah digariskan dalam

keputusan kebijakan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Implementasi adalah
tindakan-tindakan yang harus dilakukan oleh individu yang telah ditunjuk
untuk menyelesaikan suatu tujuan yang telah ditetapan sebelumnya,
implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan

untuk mencapai tujuan kegiatan.

Implementasi model Contextual Teaching and Learning dengan Media Video
pada Tema 8, subtema 1, pembelgaran 1-6 dalam mata pelgaran Bahasa
Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS),
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Seni Budaya dan

Prakarya (SBDP) dapat dilihat di lampiran 21 pada hal: 183.

H. Penelitian Relevan
Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai model pembelagjaran
Contextual Teaching and Learning dengan Media Video dalam rangka
meningkatkan hasil belgar peserta didik, dalam penelitian tersebut
dinyatakan bahwa adanya pengaruh penerapan model pembelgaran
Contextual Teaching and Learning dengan Media Video terhadap hasil
belgjar peserta didik. Penelitian yang relevan tentang model
pembelgaran Contextual Teaching and Learning dengan Media Video

diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian Komaasari, Kokom (2012) berjudul The Effects of
Contextual Learning in Civic Education on Students Civic kill.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pembelajaran

kontekstual pada kemampuan kewarganegaraan peserta didik, karena
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di Indonesia pembelgaran kewarganegaraan masih didominasi oleh
pembelgaran konvensional. Proses penelitian  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survai. jika dibandingkan
dengan koefisien korelasi tabel masuk dalam kategori sedang. Oleh
karena itu, pendidik harus menerapkan pembelgaran kontekstual,
pemerintah harus mengembangkan sistem pelatihan yang efektif
untuk meningkatkan kompetens pendidik dalam pembelgaran

kontekstual.

. Pendlitian Purwadi dkk (2013) berjudul The Effect of the Contextual,
the Problem-Based, and the Group Investigation Learning Models on
the Short Story Appreciation Ability Viewed from the Verbal Linguistic
Intelligences. Penelitian ini ingin melihat perbedaan kemampuan
peserta didik dalam menceritakan cerita pendek yang menggunakan
model pembelgaran CTL, PBL dan Gl  dilihat dari kecerdasan
bahasa verbal. Penelitian ini dilaksanakan di lima belas SD di
kabupaten yang ada di Jawa Tengah pada peserta didik kelas V SD.
Hasil dari pendlitian ini adalah 1) kemampuan apresiasi cerita pendek
peserta didik dengan menggunakan model pembelgjaran CTL lebih
baik dibandingkan dengan pesertadidik yang menggunakan model
PBL dan Gl, 2) kemampuan apresias cerita pendek pada peserta didik
dengan kecerdasan bahas verba tinggi memiliki kemampuan lebih
baik dibanding peserta didik dengan kecerdasan bahasa verbal yang

rendah. 3) kemampuan apresiasi cerita pendek dengan kecerdasan
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bahasa verba yang rendah dengan model PBL memiliki kemampuan

yang sama dengan peserta didik.

. Pendlitian Adhi dan Sari (2015 dalam e-jurnal penerapan model
pembelgjaran contextual teaching and learning (CTL) berbantu media
gambar terhadap hasil belgar, kinerja pendidik dan aktivitas peserta
didik ips semester 2 kelas vi sdnegeri 1 bugo jeparal Berdasarkan
analisis data hasil penelitian dan pembahasan maka pada penelitian ini
dapat dismpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model
pembelgaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu
Media Gambar dalam pembelgaran sehingga dapat meningkatkan
hasil belgjar IPS peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Bugo Jepara,
dismpulkan bahwa perbedaan rata-rata kondisi awal dengan kondisi
akhir signifikan. Selain itu juga terdapat penerapan terhadap kinerja
pendidik dan aktivitas peserta didik. Sedangkan saran yang perlu
disampaikan melalui penelitian ini adalah dalam pada proses
pembelgaran hendaknya pendidik, peserta didik, dan pembaca dapat
menggunakan model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantu Media Gambar agar pembelgjaran bervarias dan

bermakna bagi peserta didik.

. Penelitian Jamaluddin (2015) dalam e-jurna yang berjudul Pengaruh
model pembelgjaran ctl (contextual teaching and learning) terhadap
hasil belgjar peserta didik pada kompetensi dasar menerapkan macam
- macam gerbang dasar rangkaian logika di smk negeri 7 surabaya

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di Bab 1V,
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kesimpulan dalam penelitian ini adalah: (1). Hasil belgar peserta didik
menggunakan model pembelgjaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) lebih bak dibandingkan dengan menggunakan model
pembelgaran langsung (MPL Respon peserta didik pada kelas SD
Negeri 7 Surabaya yang menjadi kelas eksperimen dalam penelitian ini
dikategorikan sangat balk terhadap proses pembelgaran
CTL(Contextual Teaching and Learning), hal ini dibuktikan dengan
Mmenggunakan model pembelgaran Contextual Teaching and
Learning : (1). Pendidik perlu lebih banyak menghubungkan materi
dengan manfaat belgjar KD yang dipelgari dalam kehidupan sehari-
hari. (2). Pendidik perlu lebih aplikatif dalam proses pembelgaran di
dalam kelas agar peserta didik tertarik dengan model pembelgaran
yang diterapkan. (3). Peserta didik perlu dimotivass dengan
mencontohkan manfaat belgar kompetenss dasar yang sedang

dipdgjari.

. Pendlitian Ridwanulloh, dkk (2016) dengan judul pengaruh model
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning (ctl) terhadap hasil
belgjar peserta didik kelas v pada materi pesawat sederhana, bahwa
dengan Pembelgjaran model Contextual Teaching and Learning (CTL)
lebih baik dalam meningkatkan hasil belgar peserta didik
dibandingkan dengan pembelgaran konvensional. Pendidik sebagai
fasilitator merancang sedemikian rupa sehingga pembelgjaran merujuk
pada kegiatan penemuan. Selain itu, pembelgaran model Contextual

Teaching and Learning (CTL) membimbing dan mengarahkan peserta
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didik untuk berpikir, pendidik memberikan pertanyaan yang dapat
merangsang peserta didik dalam menggali pengetahuan peserta didik,
sehingga peserta didik dapat menemukan gagasan sendiri dalam
memberikan jawaban, peserta didik juga mendiskusikan gagasan hasil
penemuan sendiri dengan peserta didik lain atau pendidik. Kemudian
selanjutnya pendidik memberikan pendemonstarsian benda, hasil
karya, maupun keterampilan. Tahapan-tahapan tersebut membuat
peserta didik lebih aktif dalam pembelgaran ha ini membuat
pembelgjaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) lebih baik jika dibandingkan dengan menggunakan

pembelgjaran konvensional.

. Kerangkapikir

Hasil belgar adalah tahap pencapaian faktual yang diperoleh peserta
didik setelah mengikuti suatu materi pelgaran berupa perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Hasil belgjar yang dimaksud adalah hasil belagjar
peserta didik pada pembelgaran terpadu peserta didik kelas V. SD Negeri
1 Pringsewu Selatan diperoleh data yang menunjukkan bahwa hasil

belgjar peserta didik masih tergolong rendah.

Mode contextual teaching and learning merupakan salah satu model
pembelgjaran yang dapat mendorong peserta didik untuk ikut aktif dalam
belgar karena pembelgaran yang mendorong pendidik untuk

menghubungkan antara materi yang digjarkan dan situasi dunia nyata
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peserta didik juga memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan
pengamatan dan inquiry, dengan bantuan media video maka pebelgjaran

akan lebih mudah dimengerti oleh pesertadidik.

Penyebab rendahnya hasil belgjar peserta didik adalah pemilihan model
pembelgjaran yang kurang bervariasi, yaitu pembelgaran yang masih
cenderung berpusat pada pendidik (teacher center) sehingga peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelgaran. Seorang pendidik dalam
menyampaikan materi perlu memilih metode mana yang sesuai dengan
peserta didik dan keadaan kelas sehingga peserta didik tertarik untuk
mengikuti proses pembelgaran. Model pembelgjaran yang menekankan
kepada proses mencari dan menemukan adalah model pembelgaran

Contextual Teaching and Learning dengan Media Video.

Pembelgjaran sebaiknya dilaksanakan secara Contextual (nyata) untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Maksud
dari penggunaan model pembelgaran Contextual Teaching and Learning
dengan Media Video adalah agar proses pembelgjaran semakin bervariasi
dan tidak membosankan, sehingga membuat peserta didik semakin aktif

dan semangat dalam mengikuti kegiatan proses pembelgjaran.

Peserta didik terlibat langsung dalam mengikuti kegiatan proses
pembelgaran agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
berfikir secara sistemtis, logis, dan kritis. Penggunaan model

pembelgaran Contextual Teaching and Learning dengan Media Video
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pendidik berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belgar secara aktif, pendidik harus
membimbing dan mengarahkan kegiatan belgar peserta didik sesual
dengan tujuan yang akan dicapali. Penelitian ini akan menggunakan
model Contextual Teaching and Learning dengan Media Video untuk
mengukur hasil belgar peserta didik ranah kognitif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan pembelgaran dengan
menerapkan model pembelgaran Contextual Teaching and Learning
dengan Media Video, di kelas eksperimen dan pembelgaran
konvensional seperti biasa di kelas kontrol maka hasil belgar ranah
kognitif dari kedua kelompok tersebut dilakukan uji beda rata-rata hasil
posttest untuk melihat apakah ada pengaruh dengan penerapan model

pembelgjaran Contextual.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

X > Y

Gambar 2. Kerangka pikir konsep variabel

K eterangan:

X = Mode pembelgaran Contextual Teaching and Learning dengan
Media Video

Y = Hasll belgar pesertadidik

— =Pengaruh
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Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017: 96) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Menurut
Arikunto (2013: 71) hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data

yang terkumpul.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat dissmpulkan bahwa
hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara yang masih perlu
dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. Berdasarkan tinjauan
pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir, maka hipotesis yang

dapat di gjukan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

Hipotesis pada penelitian ini:

Ha : Ada pengarun model Contextual Teaching and Learning dengan
Media Video terhadap hasil belgar peserta didik pada
pembelgjaran terpadu kelas V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

Ho : Tidak ada pengaruh model Contextual Teaching and Learning
dengan Media Video terhadap hasil belgjar peserta didik pada

pembelgjaran terpadu kelas V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.



1. METODE PENELITIAN

Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen jenis Quasi Eksperimental
(eksperimen semu) dimana dalam rancangan ini melibatkan dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan
sebelum dan sesudah perlakuan, pengaruh dari perlakuan diukur dari
perbedaan antara pengukuran awal dan pengukuran akhir. Studi eksperimen
pada penelitian ini dilakukan terhadap dua kelompok peserta didik dalam
dua kelas. Dua kelompok ini diberikan perlakuan yang berbeda tetapi

pemberian materi pembel gjaran yang sama.

Kelompok eksperimen digunakan model pembelgaran dengan model
Contextual Teaching and Learning dengan media video dalam
menyampaikan materi, sedangkan kelompok kontrol ~melaksanakan
pembel gjaran tanpa menggunakan model Contextual Teaching and Learning
dengan media video. Pengukuran hasil belgar antara kedua kelompok
adalah sama yaitu dengan tes akhir (post-tes). Dalam eksperimen semu, ada
dua bentuk desain yang digunakan, yaitu Time-Series Design dan

Nonequivalent Control Group Design menurut (Sugiyono 2017: 114).
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Penelitian ini menggunakan desain yang kedua, yaitu Nonegquivalent
Control Group Design. Berikut ini adalah desain penelitian eksperimen

semu (Oz - O]_) - (04 - 03)

Tabel 2. Nonequivalent Control Group Pretest-Posttest Design

O X Oz

O3 Oy

Keterangan :

Ol : kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan ( pre-test)
02 : kelas eksperimen setelah diberi perlakuan ( post-test )
O3 : kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan ( pre-test)
04 : kelas kontrol setelah diberi perlakuan ( post-test )

X : pemberian perlakuan ( treatment )

Tempat dan Waktu Pendlitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Kelas V' SD Negeri 1 Pringsewu Selatan

Tahun 2017/2018.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap di kelas V SD Negeri 1

Pringsewu Selatan Tahun 2017/2018.

Populas dan Sampel Pendlitian

. Populasi Pendlitian

Populas adalah wilayah generadisasi yang terdiri atas obyek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya
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Menurut Sugiyono (2017: 117). Jadi, populas bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelgari, tetapi meliputi
keseluruhan karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek
itu. Populasi dalam penelitian ini yaitu pesertadidik SD Negeri 1 Pringsewu
Selatan Tahun Pelgaran 2017/2018. Rincian populasi penelitian ini dapat

dilihat padatabel berikut:

Tabe 3. Jumlah Peserta Didik kelasV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan

Pelgjaran 2017/2018
No Kelas Jumlah
Peserta didik
1 VA 27
2 VB 26
Jumlah Peserta didik 53

Sumber : Dokumentasi SD Negeri 1 Pringsewu Selatan

2. Sampe Pendlitian

Sampel atau contoh adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti,
menurut Sugiyono (2017: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada populas,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelgari
dari sampel itu, kesmpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi
sehingga sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar

representatif (mewakili).



Penelitian ini menggunakan Purposive sampling atau teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas
VA, pertimbangan diambilnya kelas VA menjadi sampel penelitian karena
lebih banyak peserta didik yang belum tuntas dibandingkan dengan kelas
VB, maka kelas eksperimen adalah kelas VA dan kelas yang terpilih sebagai

kelas kontrol adalah kelas VB.

Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2017: 60) mengemukakan
bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang
ditetapkan oleh penditi untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan dua macam variabel yang akan
diteliti yaitu variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen

(variabel terikat). Menurut Sugiyono (2017: 61) mengatakan bahwa :

a. Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lainnya
yang dilambangkan X. Variabel bebas pada penelitian ini
yaitu model pembelgaran Contextual Teaching and Learning
dengan Media Video (X) .

b. Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas. Varibel terikat merupakan variabel yang akan
diukur untuk mengetahui pengaruh lain, yang dilambangkan
Y. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belgar
pesertadidik (Y).
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E. Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu
konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual dalam penelitian
ini adalah:

a. Model Contextual Teaching and Learning dengan Media Video
adalah model pembelgjaran yang memberikan fasilitas kegiatan
peseta didik untuk mencari, mengolah dan menemukan
pengalaman belgar yang lebih bersifat kongkret dengan
mengaitkan pembelgjaran dengan kehidupan nyata peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari, dengan adanya media video
pembelgjaran maka peserta didik akan lebih mudah dan cepet

memahamimateri yang diberikan oleh pendidik.

b. Hasll belgar adalah terjadinya perubahan tingkah laku padadiri
seseorang Yyang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di
artikan sebaga terjadinya peningkatan dan pengembangan yang

lebih baik sebelumnya.

2. Déefinisi Operasional
Definisi operasional adalah memberikan pengertian terhadap konstruk atau
variabel dengan menspesifikasikan kegiatan atau tindakan yang diperlukan
peneliti untuk mengukur atau memanipulasinya. Definisi operasiona dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut:
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a. Model Contextual Teaching and Learning dengan Media Video
adalah model pembelgjaran yang memberikan fasilitas kegiatan
peseta didik untuk mencari, mengolah dan menemukan
pengadaman belgar yang lebih bersfat kongkret dengan
mengaitkan pembelgjaran dengan kehidupan nyata peserta
didik,dan penggunaan media video sangat membantu dalam
pembelgjaran ini karena peserta didik akan |ebih mudah memahami
materi sehingga peserta didik tidak merasa bosan. Adapun langkah-
langkah pembelgaran Contextual Teaching and Learning adalah
sebagai berikut:

a. Tahap pengenalan  d. Tahap implementasi

b. Tahap pengaitan e. Tahap refleksi
c. Tahap penafsiran  f. Tahap evaluas

b. Hasil belgjar adalah pencapaian hasil belgar peserta didik berupa

nilai yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran yang
diberikan pendidik kepada peserta didik melalui evaluas atau
penilaian pada pembelgjaran tematik. Hasil belgjar yang dicapai dapat

dilihat dari nilai atau skor yang didapat peserta didik setelah

mengerjakan tes. Tes yang dimaksud adalah hasil belgar peserta

didik dalam ranah kognitif artinya hasil belgjar pada penelitian ini
adalah pengetahuan yang berupa angka atau nilai yang diperoleh dari
hasil posttest. Hasil belgjar yang akan diukur yaitu hasil belgjar ranah
kognitif yang terdiri dari 6 indikator yaitu C; sampai Cs. Hasil belgar
ranah kognitif dalam penelitian ini dibatasi dari C; (mengingat), C,

(memahami), C3 (menerapkan), dan C, (menganalisis).
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F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan aat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan
teknik dan alat pengumpulan data yang memungkinkan diperolehnya data
yang objektif. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini, menggunkan

teknik sebagai berikut:

1. Teknik Observas
Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi. Menurut Sugiyono (2017: 203) teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila, peneliti berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, ggaa-ggaa alam dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar. Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk melihat keaktifan belgar peserta didik selama proses
pembelgaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and
Learning dengan Media Video. Pada penelitian ini menggunakan observasi
terstruktur. Menurut Sugiyono (2017: 205) “observas terstruktur adalah
observasi yang telah di rancang secara sistematis, tentang apa yang akan

diamati, kapan dan dimana tempatnya”.

2. Teknik Tes
Teknik tes adalah untuk mencari data mengenai hasil belgar yang
diberikan peneliti kepada peserta didik untuk mengetahui hasil belgar yang
diterapkan. Menurut Arikunto (2013: 193) tes adaah serentetan
pertanyaan atau latihan serta aat lain yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampaun atau bakat yang dimiliki
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oleh individu atau kelompok. Peserta didik diberikan tes dalam bentuk
pretest dan posttest untuk mendapatkan data pemahaman konsep. Tes yang

digunakan dalam pretest sama dengan soal yang digunakan dalam posttest.

Tes dalam penditian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belgar
peserta didik kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari perlakuan model
Contextual Teaching and learning dengan Media Video. Posttest dilakukan
setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan mode Contextual Teaching
and learning dengan Media Video dan kelas kontrol tanpa diberikan model
Contextual Teaching and learning dengan Media Video. Tes yang
digunakan adalah tes pilihan ganda yang berjumlah 40 butir soal dengan 4
pilihan jawaban berupa A, B, C, dan D. Jika peserta didik menjawab benar
maka akan mendapat point 2,5. Apabila benar semua maka total skor
keseluruhan adalah 100, materi yang akan diujikan adalah “Tema 8 subtema
1 pada kelas V. Evaluas hasil belgar dalam penelitian ini berpatokan pada

nilai dengan tabel berikut:

Tabel 4. Patokan Nilai Hasil Belajar Peserta didik

Nilai Nilai IKIP Nilai Predikat atau
Angka 100 Angka 10 Huruf K eterangan
80-100 8,0-1,00 8,1-10 A Baik Sekali
66-79 6,6-7,9 6,6-8,0 B Bak
56-65 5,6-6,5 5,6-6,5 C Cukup
40-55 4,0-5,5 4,1-55 D Kurang
30-39 3,0-3,9 0-4,0 E Gagal

Sumber: Daryanto (2012: 211)

Berdasarkan tabel 5, patokan nilai hasil belgjar pesertadidik yang akan
digunakan peneliti untuk menganalisis hasil belgjar pesertadidik adalah

rentang 0-100.
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3. Teknik Dokumentasi
Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah dokumentasi.
Menurut Arikunto (2013: 201) “dokumentasi, dari asal katanya dokumen,
yang artinya barang-barang tertulis”. Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan data yang diperlukan seperti catatan, arsip sekolah, dan
perencanaan pembelgaran. Penggunaan teknik dokumentasi pada
penelitain itu sebagai data penunjang penelitian, yaitu digunakan pada
penelitian pendahuluan guna mendapatkan data jumlah peserta didik dan
nilai Ujian Tengah Semester (UTS) peserta didik kelas V di SD Negeri 1
Pringsewu. Kemudian pada pelaksanaan penelitian, penggunaan teknik ini
guna mendokumentasikan proses pembelgaran yang dilakukan dan

beberapa arsip milik sekolah.

Instrumen Penelitian

1. JenisInstrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya
instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikgji. Instrumen penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah non tes dan tes.

1.1 Instrumen Non-tes
Instrumen non-tes pada penelitian ini untuk mengukur aktivitas peserta
didik saat penggunaan media gambar. Instrumen non-tes yang
digunakan adalah lembar observas aktivitas peserta didik dalam

proses pembelgjaran denga menggunakan model Contextual Teaching
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and Learning dengan Media Video. Menurut Sugiyono (2017: 172)

Bentuk checklist dapat digunakan sebaga pedoman observasi”. Jadi,

penilaian aktivitas peserta didik dapat dilakukan dengan memberikan

cheklist sesuai dengan aspek yang diamati.

Tabd 5. Kisi-kisi Penilaian Model Contextual Teaching and Learning dengan

Media Video
L angkah-
langkah M odel
Pembelajaran o _
Contextual | ndikator Akt|V|tqs_P$erta Tekn!k Bentl_Jk Instrumen
Teaching and Didik Penilaian | Penilaian
L earning dengan
Media Video
1. Tahap Menyiapkan diri Peserta didik Observasi |Checklist | Rubrik
Pengenalan | untuk mengikuti bersemangat
pembel gjaran mengiKkuti
Pembelgjaran
Peserta didik Observasi |Checklist | Rubrik
2. Tahap Mengkonstruks menanggapi
Pengajtan pengetahuan peserta aper Sepsi sesuai
model didik dengan materi pada video
Contextual apersepsi pembelgjaran
Teachingand | menggunakan media | Menanggapi Observasi |Checklist | Rubrik
Learning video apersepsi dengan
dengan Media semangat
Video ) Peserta didik Observasi |Checklist | Rubrik
Pembelajaran | pemodelan dengan | mangamat
menyimak tayangan | tayangan media
media video video pembelaran
pembelajaran Menanggapi Observas |Checklist | Rubrik
pertanyaan pendidik
3. Tahap Menyimak Peserta didik Observasi |Checklist | Rubrik
Penafsiran penjelasan pendidik menyimak
menggunakan | melalui mediavideo | penjelasan pendidik
media video pembelgjaran
pembelgjaran | Melakukan kegiatan | Melakukan Observasi |Checklist | Rubrik
Inkuiri mellal ui pengamatan/
tayangan vi deo percobaan tentang
pembelgjaran yang .
diberikan oleh materi yang
pendidik diberikan pendidik
Mengembangkan Mengajukan Observasi |Checklist | Rubrik
sifat ingin tahu pertanyaan atau
dengan bertanya memperhatikan
pertanyaan atau
jawaban peserta
didik lain
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Aktif berdiskusi Observasi |Checklist | Rubrik
4. Tahap
Implementasi | Melakukan diskusi
dengan Kelompok
menggunakan Menghargai Observasi |Checklist | Rubrik
media video
. pendapat peserta
pembelgjaran didik lain
dari video materi
pembel gjaran yang Pembelgjaran yang
telah diberikan oleh telah diberikan oleh
pendidik pendidik
Peserta didik Observasi |Checklist | Rubrik
6. Tahap Menyimpulkan meny[mgullkan
Evaluas materi materi peigaran apa
sgjayang sudah
dipelgjari hari ini

Sumber : (Analisis peneliti)

Nilal aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan rumus:

N == %100
SM
K eterangan:
N = Nilai

R =Jumlah skor yang diperoleh

SM
100

= Skor maksimum
= Bilangan Tetap

(purwanto, 2008;102)

Tabel 6. Rekapitulas Tingkat K eber hasilan

No | Tingkat Keberhasilan Keterangan
(%)

1 >83 Sangat Aktif

2 79-82 Aktif

3 75-78 Cukup

4 <74 Kurang

Sumber: (Adaptasi Aqib, dkk, 2009: 41)

1.2 Instrumen Tes

Instrumen tes adalah alat ukur untuk mengumpulkan data penelitian

tentang hasil belgar. Menurut Sudaryono, dkk, (2013: 40) tes adalah

serangkal pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
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keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Bentuk tes yang diberikan adalah
tes objektif berbentuk pilihan ganda. Soal pilihan ganda adalah suatu
bentuk tes yang mempunyai satu adternatif jawaban yang benar
atau piling tepat. Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif
berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 30 item Dilihat strukturnya
bentuk soal pilihan gandaterdiri atas:

a Sem :suatu pertanyaan yang beris permasalahan yang

akan ditanyakan.

b. Option : sgumlah pilihar/ aternatif jawaban.

c. Kunci : jawaban yang benar/ paling tepat.

d. Distractori/ pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.

2. Uji Instrumen
2.1 Uji Instrumen Non-tes
2.1.1 Uji Validitas Lembar Observasi

Uji validitas lembar observasi belgar peserta didik menggunakan
model Contextual Taching and Learning dengan media video pada
penelitian ini menggunakan uji validitas konten, yaitu pengujiannya
menggunakan aat ukur berupa kisi-kisi instrumen atau lembar
observasi. Penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product
Moment. Uji validitas lembar observas dilakukan saat adaptasi

penelitian pada hari ke 6 dengan dikenalkan dengan model Contextual

Taching and Learning dengan media video.

Xy = N IXY-(EX)XY)
JIN Zx2=(EX)2][NTy? - (TY)?

Keterangan:
Rxy =Koefisienkorelas X dan'Y
N = jumlah responden
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Y. XY =total perkalian skor X dan'Y
Y'Y =jumlah skor variabel Y

Y X =jumlah skor variabel X

Y X? =tota kuadrat skor variabel X
> Y? =tota kuadrat skor variabel Y
(Arikunto, 2012:87)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtapel dengan o = 0,05 maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel mMaka alat

ukur tersebut tidak valid. Perhitungan uji vaiditas lembar observas

menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel.

Tabel 7. Klasifikas Validitas

Kriteria Validitas K eterangan

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 <rxy <0.20 Sangat Rendah (SR)
0.20 < rxy Rendah (R)

0.40 < rxy < 0.60 Sedang (Sd)

0.60 <rxy <0.80 Tinggi (T)

0.80 <rxy <1.00 Sangat tinggi (St)

Sumber : Arikunto, 2013:80

2.1.2 Uji Reliabilitas Lembar Observasi

Uji reliabilitas instrument lembar observas dilakukan dengan metode

Cronbach Alpha. Rumus A/pha dalam Arikunto (2008: 109) adalah:

f1= [(nr—ll)] [1 . Z%I%]

keterangan

IS = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal
Y07 = jumlah varians butir
of  =varianstota

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft

Office Excel dengan klasifikasi.
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Tabel 8. Klasfikas Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0.00-0.20 Sangat Rendah
0.21-0.40 Rendah
0.41-0.60 Sedang
0.61-0.80 Tinngi
0.80-1.00 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto, 2013:110

2.2 Uji Instrumen Tes

221

Sebelum soa tes diujikan kepada peserta didik, hal yang harus
dilakukan terlebih dahulu ujicoba instrumen. Uji coba instrumen
dilakukan pada kelas VI. Ha ini dilakukan untuk menentukan
instrumen butir soal yang valid untuk diujikan di kelas yang dijadikan
sampel pendlitian. Pemilihan kelas VI di sekolah yang sama untuk
dijadikan tempat uji coba instrumen tes karena pada kelas VI sudah
mempelgari materi tersebut dikelas V. Setelah dilakukan uji coba tes,
langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan
untuk mengetahui validitas soal, redibilitas soal, taraf kesukaran soal,

dan daya beda soal.

Uji Validitas

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sgauh mana tes
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas berkenaan
dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga
betul-betul mengukur apa yang harus diukur. Pengujian validitas
instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pengujian
validitas konstruksi (construct validity). Guna mendapatkan instrumen

yang valid dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur sesual
dengan pokok bahasan pada kurikulum yang berlaku.

b. Membuat soa berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan indikator

c. Meakukan penilaian pengujian butir soaldengan meminta bantuan

kelas VI sebagai uji validitas konstruksi.

Pengujian validitas soal dalam penelitian ini menggunakan rumus Product

Moreent. Rumus yang digunakan adalah:

oo NEXY-EXOEY)
W JINEXZ-EX)2(NZY2-(EV)2)

Keterangan:

Xy =koefisien korelasi antarajawaban benar (X) dan jawaban salah (Y)
N  =jumlah soal

> XY = total perkalian skor X dan'Y

2Y =jumlah skor jawaban salah (Y)

>X =jumlah skor jawaban benar (X)

T X? = total kuadrat skor jawaban benar (X)

>Y? = total kuadrat skor jawaban salah (Y)

(Arikunto, 2013: 72)

2.3 Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama secara garis besar akan
menghasilkan data yang sama. Perhitungan untuk mencari harga
reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Arikunto (2013:109)
yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan
rumus sebagal berikut:

2
-2

n-1 o}

i, =

Keterangan :

rip  =reliabilitas yang dicari



n = banyaknyabutir soal
Yo? =jumlah varians skor tiap-tiap item

of =variansskor total.
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Proses pengolahan data redlibilitas menggunakan bantuan program

Microsoft Office Exel. Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan

sgjauh mana aat pengukuran dapat dipercaya dan diandalkan. Reliabilitas

instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan

pengukuran.

Tabel 9. Daftar Interpretas Koefisien r

Koefisien r Rdiabilitas

Koefisienr Reliabilitas
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 - 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2013:109)

2.4 Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan proporsi atau perbandingan antara

peserta didik yang menjawab benar dengan keseluruhan peserta didik

yang mengikuti tes. Pengujian taraf kesukaran bertujuan untuk

mengetahui  tingkat mudah atau sukarnya suatu soal. Soa terlalu

mudah tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha

memecahkannya dan soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta

didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba
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lagi karena diluar jangkauannya. Indeks kesukaran dihitung

menggunakan rumus:

_E
"5
Keterangan :
P : Tingkat kesukaran
B - Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan benar

JS  :Jumlah seluruh peserta didik pesertates.

Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh, soal
tersebut dinyatakan sukar. Sebaliknya makin besar indeks yang diperoleh ,
maka makin mudah soal tersebut. Adapun kriteria indeks kesukaran soal
ditentukan sebagai berikut:

Tabel 10. Indeks Kesukaran

Indeks Keterangan
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: (Arikunto, 2013: 210)

Tabd 11. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

Tingkat Jumlah
No. K esukaran Nomor Soal <l
1 Mudah 1,10 2
2 Sedang 2,3 4,67, 8,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, |25
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
30
3 Sukar 5,9, 29 3

Data lengkap: Lampiran 7, hal 125
Sumber: (Hasil Pendlitian 2018)

2.5 Daya Pembeda
Daya pembeda soa adalah kemampuan suatu soa untuk membedakan

antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik



H.
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yang berkemampuan rendah. Rumus perhitungan daya pembeda adalah

sebagai berikut:

Keterangan:

D = Dayapembeda

Ba = Jumlah pesertadidik yang menjawab benar pada butir soal
kelompok atas

Bs = Jumlah pesertadidik yang menjawab benar pada butir soal
kelompok bawah

Jn = Banyaknya peserta didik pada kelompok atas

Js = Banyaknya peserta didik pada kelompok bawah

Adapun kriteria daya pembeda soal ditentukan sebagai berikut:

Tabd 12. Klasifikas Daya Pembeda

No. Indeks daya beda Klasifikas
1. 00,00-0,19 Jelek
2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40 - 0,69 Baik
4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

Sumber: (Arikunto, 2013: 218)

Tabel 13. Hasil Uji Daya Beda Soal

No. Kriteria Nomor Sod Jumlah Soal
1 Jelek 2,3,12, 14, 4
2 Cukup 1,4,6,7,8,10,11, 15, 19, 16
20, 21, 22, 25, 25, 27, 30
3 Baik 5,9, 13, 16, 17, 18, 23, 24, 10
28,29
4 Baik Sekali - -
5 Tidak Baik - -
Data Lengkap: Lampiran 6, hal 124.

Sumber: (Hasil Penelitian 2018)

Teknik Analisis Data

A

nalisis data adalah proses pengaturan urutan data, mengorganisasikan ke

suatu pola kategori dan satuan uraian dasar. Setelah kedua sampel
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diberikan perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari hasil tes
kemampuan awa dan tes kemampuan akhir di analisis untuk mendapatkan
skor peningkatan (gain) pada kedua kelas. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya peningkatan hasil belgar peserta didik yang mengikuti
pembelgjaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning
dengan Media Video dan pembelgaran konvensional. Besarnya

peningkatan di hitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain)

yaitu:

. Spost—Spre
Skor gain Smax—Spre
Keterangan:

Soost = Skor posttest

Sore = Skor pretest

Smax = Skor maximum

Selanjutnya, perolehan skor N-gain di klasifikasikan menjadi tiga kategori
yaitu:

Tabel 14.Klasifikas nilai N-gain

Rentang Nilai Klasifiks
0,70 Tinggi

0,30>(g) <0,70 Sedang
60,30 Rendah

Sumber: (Arikunto (2013: 184)

Hasil perhitungan skor gain nilai hasil belgjar peserta didik selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 11 hal 146.
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1. Uji Persyaratan Analisis Data
1.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal dari
kedua kelas berupa nilai hasil belgar berasal dari polulasi yang

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan rumus
Chi-kuadrat (X2 ), menurut Sugiyono (2017: 241) yaitu :

(fo— fn)?

Xz =
2 fn

K eterangan:

X? = Chi-kuadrat / normalitas sampel

Fo = Frekuens yang diobservasi

Fn = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila X*p;pung < X*¢qpe; dengan a = 0,05
berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila X thg > X% 5o maka

tidak berdistribus normal.

1.2 Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas dilakukan untuk memperolen asumsi bahwa sampel
penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji homogenitas
dilakukan dengan One Way Anova. Menurut Sugiyono (2017: 279) tabel
ringkasan Anova yaitu:

Tabd 15. Ringkasan Anova

Sumber Jumlah K eputusan
Varias dk Kuadrat MK Fh Ftab

Tota N-1 JKtot

Antar Fh > Ftab
Kelompok | m-1 JKant Mkant | MK.y |4 a=0,05 homogen
Dalam MK

Kelompok | N-m JKdal MKkdal
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Keterangan:

N = Jumlah seluruh Anggota Sampel

m = Jumlah kelompok sampel

Kriteria pengujian apabila X?p;ryng = X%taper dengan o = 0,05, maka

homogen, dan sebaliknya apabila X*jny < X%iqpe; maka tidak

homogen.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linear Sedehana

Guna menguji ada tidaknya pengarun model pembelaran Contextual

Teaching and Learning dengan Media Video terhadap hasil belgjar peserta

didik pata tema 8 subtema 1 digunakan andlisis regresi linear sederhana

untuk menguji hipotesis. Menurut Siregar (2013: 379) rumus regresi linier
sederhana, yaitu:
Y =a+ bX

Keterangan:

Y : Variabel terikat

X : Variabel bebas

adan b : Konstanta

Hipotesis yang akan di uji pada pendlitian ini sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh model Contextual teaching and learning dengan
Media Video terhadap hasil belgar peserta didik pada
pembelgaran terpadu kelasV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

Ho : Tidak ada pengarun model Contextual teaching and learning
dengan Media Video terhadap hasil belgar peserta didik pada

pembelgaran terpadu kelasV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.



b. Ujit

Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil belgar siswa dengan
pembelgaran kontekstual maka digunakan uji t. Penditian ini
membandingkan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan, maka uji t yang digunakan
adalah Independent Sample T Test. Uji t tersebut digunakan untuk
membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak berhubungan satu
dengan yang lainnya. Dua kelompok yang menjadi sampel dari penelitian
ini yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan dibandingkan
rata-rata nilai posttest-nya. Menurut Sugiyono (2017:273) rumus dari uji t

adalah sebagai berikut:

t= x1-x2
(n1—-1)s12+ (n2—1)s22 ( 1 i l)
ni+nz2-2 \ni' nz
Keterangan :
t =Uji tyang di cari
X1 = Rataratakelompok 1
X2 - Rataratakelompok 2

n; = Jumlah responden kelompok 1
n, = Jumlah responden kelompok 2
- Varian kelompok 1

?  _ Varian kelompok 2

S
S
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Hipotesis yang akan di uji adalah :
Ha : Adaperbedaan hasil belgar pesertadidik pada pembelgjaran terpadu
sebelum dan sesudah diterapkannya model Contextual Teaching
and Learning dengan Media Video di kelas V SD Negeri 1
Pringsewu Selatan.
Ho : Tidak ada perbedaan hasil belgar peserta didik pada pembelgaran
terpadu sebelum dan sesudah diterapkannya model Contextual
Teaching and Learning dengan Media Video di kelasV SD Negeri 1

Pringsewu Selatan.

Kriteria pengujian , apabila thiwung > tiane dengan a = 0,05 maka Ha diterima
dan sebaliknya apabila thiwng > tae Maka Ha di tolak. Perhitungan uji t
menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel. Kemudian kriteria
ketuntasan jika hasil belgar siswa kelas eksperimen lebih besar dari pada
kelas kontrol maka Ha diterima, sebaliknya jika hasil belgar kelas

eksperimen |ebih rendah dari pada kelas kontrol maka Ha ditol ak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh model pembelgaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan Media Video terhadap hasil belgar peserta didik pada
pembelgjaran terpadu di kelas V SD Negeril Pringsewu Selatan tahun
ajaran 2017/2018.

2. Ada perbedaan hasil belgjar peserta didik pada pembelgjaran terpadu
sesudah di terapkannya model Contextual Teaching and Learning
dengan Media Video di kelas V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan

tahun garan 2017/2018.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dissmpulkan di atas, maka dapat
digiukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada
pembelgjaran terpadu di kelas V, yaitu sebagai berikut :
a. Bagi siswa
Siswa diharapkan memperbanyak pengalaman belgjar yang di dapat
dari lingkungan sekitar, serta memotivasi dirinya sendiri untuk giat

dalam belgjar di sekolah maupun belgjar di rumah.
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b. Bagi Pendidik

1. Pendidik diharapkan memilih model pembelgjaran yang tidak
berpusat pada pendidik melainkan berpusat pada siswa. Pemilihan
model pembelgjaran harus menjadikan siswa menjadi lebih aktif
sehingga tercipta pembel gjaran yang lebih optimal dan hasil belgjar
pada pembel gjaran terpadu dapat meningkat.

2. Model pembelgaran Contextual Teaching and Learning dengan
Media Video dapat menjadi alternatif model pembelgjaran pada
mater-materi yang membutuhkan proses pemecahan masalah.

c. Bagi Kepala Sekolah

Sebaiknya kepala sekolah mengkondisikan pihak pendidik untuk

menggunakan model pembelgaran Contextual Teaching and Learning

dengan Media Video dalam proses pembelgjaran, sehingga siswa lebih
terbiasa mengkaji permasalahan dalam disiplin ilmu yang beragam.
d. Bagi pendliti Lain

Bagi pendliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian di

bidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,

informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan mModel
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning dengan Media Video
terhadap hasil belgjar peserta didik pada pembelgjaran terpadu di kelas

V SD Negeril Pringsewu Selatan tahun gjaran 2017/2018.
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